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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran IPA pada masa pandemi COVID-19 di kelas VII
SMPN 2 Pangkalan Kerinci Tahun Ajaran 2020/2021. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif Kkuantitatif dengan metode survei. Pengumpulan data
dilakukan melalui angket, wawancara dan observasi. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampel jenuh yaitu seluruh siswa yang mengikuti
pelaksanaan pembelajaran secara online yang berjumlah 119 siswa. Angket yang
disebarkan terdiri dari 30 item pernyataan dengan tiga indikator, yaitu: 1) kegiatan
pendahuluan 2) kegiatan inti dan 3) kegiatan penutup. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran pada masa pandemi COVID-19 menunjukkan persepsi yang baik
dengan persentase 83,21%. Namun, pada saat pelaksanaan pembelajaran terdapat
beberapa pernyataan dari persepsi siswa yang tidak mendukung. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti adanya kendala kuota internet, kesulitan
akses internet, kurangnya interaksi antara guru dan siswa, kurangnya pengetahuan
mengenai aplikasi pembelajaran, dan kurangnya keaktifan siswa dalam belajar.
Hal ini menunjukkan bahwa SMPN 2 Pangkalan Kerinci belum sepenuhnya siap
untuk melaksanakan pembelajaran secara online.

Kata Kunci: Persepsi Pelaksanaan Pembelajaran IPA, Pandemi COVID-19
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ABSTRACT

This study aims to describe students’ perceptions of the implementation of
science learning during the COVID-19 pandemic in grade VII SMPN 2 Pangkalan
Kerinci for the 2020/2021 academic year. This research is a quantitative
descriptive study with a survey method. Data was collected through
questionnaires, interviews and observations. The sample used in this study was a
saturated sample, namely all students who took part inlearning online, totaling
119 students. The questionnaire distributed consisted of 30 statement items with
three indicators, namely: 1) preliminary activities 2) core activities and 3) closing
activities. Based on the results of the study, it can be concluded that students’
perceptions of the implementation of learning during the COVID-19 pandemic
showed a good perception with a percentage of 83.21%. However, during the
implementation of learning there were several statements from students'
perceptions that did not support it. This is caused by several factors, such as
internet quota constraints, difficulty in accessing the internet, lack of interaction
between teachers and students, lack of knowledge about learning applications, and
lack of student activity in learning. This shows that SMPN 2 Pangkalan Kerinci is
not yet fully ready to carry outlearning online.

Keywords: Perception, Implementation of Science Learning, COVID-19
Pandemic
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga,
masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau
latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai
lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang (Mudyaharjo, 2013: 11).
Pendidikan didapat melalui proses pembelajaran. Pembelajaran adalah bantuan
yang diberikan pendidik kepada peserta didik agar dapat terjadi proses
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, tabiat serta adanya pembentukan sikap.

Umumnya kegiatan pembelajaran dilakukan secara langsung di dalam
suatu ruang kelas, dimana pendidik dan peserta didik berinteraksi secara langsung.
Namun, di awal tahun 2020 dunia dilanda pandemi yang merupakan penyakit
menular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan akut Coronavirus Disease
2019 atau yang disebut dengan COVID-19. Virus ini dapat menular antara
manusia ke manusia lainnya. Untuk mengurangi tingkat penyebaran virus
COVID-19 ini pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan yaitu dengan
memberlakukan sosial distancing, physical distancing hingga pemberlakuan
PSBB (pembatasan sosial berskala besar) pada beberapa daerah. Akibat adanya
virus ini berdampak pada berjalannya semua aktivitas manusia di dunia, berbagai
sektor terkendala untuk melakukan kegiatan khususnya pada sektor pendidikan
(Setiawan, 2020; Herliandry, dkk. 2020).

Indonesia merupakan salah satu negara terdampak pandemi COVID-19
menjadikan social distancing dan physical distancing sebagai kebijakan
pembatasan jarak sosial dan fisik yang berdampak pada penghentian proses
pembelajaran di sekolah, sehingga Kementrian Pendidikan dan kebudayaan
Republik Indonesia mengeluarkan kebijakan pada Surat Edaran Mendikbud RI
nomor 3 tahun 2020 tentang Pencegahan Corona Virus Disease (COVID-19) pada
Satuan Pendidikan, dan Surat Sekjen Mendikbud nomor 35492/A.A5/HK/2020

tanggal 12 Maret 2020 perihal Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease



(COVID-19) yang mendorong penyelenggaraan proses pembelajaran dilakukan
dengan pembelajaran jarak jauh/ daring.

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang diselenggarakan melalui
jejaring web, setiap mata kuliah/pelajaran menyediakan materi dalam bentuk
rekaman video atau slideshow, dengan tugas-tugas mingguan Yyang harus
dikerjakan dengan batas waktu (Bilfagih & Qomarudin 2015: 5). Pembelajaran
online atau daring dapat memanfaatkan platform berupa aplikasi, website, jejaring
sosial maupun learning management system (LMS). Berbagai platform tersebut
dapat dimanfaatkan untuk mendukung transfer pengetahuan antara pendidik dan
peserta didik (Gunawan, dkk. 2020; Herliandry, dkk. 2020). Model pembelajaran
daring menuntut kreatifitas dan keterampilan pendidik menggunakan teknologi.
Namun, penggunaan teknologi bukan tidak ada masalah, banyak masalah yang
menghambat terlaksananya pembelajaran yang efektif dengan metode daring,
diantaranya adalah keterbatasan penguasaan teknologi informasi oleh pendidik
dan peserta didik, sarana dan prasarana yang kurang memadai, akses internet yang
terbatas, dan kurang siapnya penyediaan anggaran (Aji, 2020).

Peserta didik dalam kegiatan belajar dan mengajar adalah subjek dan objek
dari kegiatan pendidikan. Oleh karena itu, makna dari proses pengajaran adalah
kegiatan belajar peserta didik dalam mencapai suatu tujuan pengajaran (Pane &
Dasopang, 2017). Kondisi pandemi COVID-19 ini mengakibatkan perubahan
yang luar biasa, seolah seluruh jenjang pendidikan ‘dipaksa’ bertransformasi untuk
beradaptasi secara tiba-tiba untuk melakukan pembelajaran dari rumah melalui
media daring (online). Hal ini bukanlah mudah, karena belum sepenuhnya siap
untuk melaksanakan pembelajaran secara daring. Problematika dunia pendidikan
yang harus dihadapi yaitu belum seragamnya proses pembelajaran, baik standar
maupun kualitas capaian pembelajaran yang diinginkan. Hal ini tentu dirasa berat
oleh pendidik dan peserta didik (Jaelani, dkk. 2020).

Pendidik merupakan kunci dalam pembelajaran, pendidik dituntut agar
dapat mengomunikasikan dan mengkombinasikan pengetahuan kepada peserta
didik sehingga peserta didik dapat memahami pembelajaran. Oleh karena itu
dalam pelaksanaan pembelajaran guru harus menyesuaikan dengan keadaan

peserta didik, bahan pembelajaran, media pembelajaran, situasi dan kondisi



sehingga hasil pengajaran sesuai dengan yang diharapkan. Kondisi kegiatan
pembelajaran yang sekarang dilakukan secara daring menuntut pendidik agar
dapat menguasai berbagai teknologi, media serta metode pembelajaran agar
peserta didik dapat mengerti dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 (SMPN 2) Pangkalan Kerinci
Kabupaten Pelalawan merupakan salah satu sekolah yang untuk pertama kalinya
melakukan pembelajaran jarak jauh yang diakibatkan adanya pandemi COVID-
19. Sekolah ini memanfaatkan e-learning atau pembelajaran daring sebagai
metode pembelajaran. Kondisi ini tentunya menjadi tantangan bagi guru agar
dapat melaksanakan pembelajaran daring yang efektif agar materi pembelajaran
dapat dipahami oleh peserta didik.

Berdasarkan observasi dan wawancara awal peneliti dengan guru bidang
studi IPA yang mengajar di kelas VII, diperoleh informasi bahwa pelaksanaan
pembelajaran secara daring di SMPN 2 Pangkalan Kerinci menggunakan beberapa
aplikasi seperti Google Classroom, Zoom dan WhatsApp Group. Guru juga
menjelaskan bahwa para siswa masih menggunakan handphone orang tua
sehingga kadang mereka terlambat mengirim tugas. Peneliti juga mengikuti
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru IPA. Guru memberikan
materi berupa power point dan video pembelajaran, setelah itu memberikan tugas
kepada siswa dan dikumpulkan kembali melalui whatsapp atau google classroom.
Di dalam grup whatsapp dan google classroom peneliti melihat masih terdapat
siswa yang belum mengetahui bagaimana cara pengumpulan tugas, mengisi
absensi dan menggunakan aplikasi pembelajaran tersebut.

Peneliti mewawancarai beberapa siswa mengenai pelaksanaan
pembelajaran IPA. Mereka mengatakan pelaksanaan pembelajaran menggunakan
tiga media online tersebut dan guru memberikan materi yaitu berupa video dan
power point serta soal-soal tentang materi pembelajaran. Mereka mengatakan
pelaksanaan pembelajaran yang hanya memberikan tugas dan media yang tidak
dijelaskan oleh guru membuat pemahaman materi yang mereka dapatkan kurang
dimengerti dan sulit untuk mengerjakan tugas IPA yang diberikan.

Persepsi siswa dapat diartikan sebagai pendapat atau tanggapan siswa

dalam menilai suatu persoalan. Setiap siswa yang telah mengikuti pembelajaran



IPA pasti memiliki pandangan atau persepsi mengenai pelaksanaan pembelajaran
daring pada masa COVID-19 ini. Berdasarkan uraian latar belakang, maka
peneliti bermaksud untuk mengamati dan melakukan survei terhadap persepsi
siswa kelas VII terkait dengan pelaksanaan pembelajaran IPA pada masa
pandemi COVID-19 di SMPN 2 Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan pada
Tahun Ajaran 2020/2021.

1.2 Identifikasi Masalah
Beberapa masalah yang diidentifikasi sebagai dasar dilakukannya
penelitian yaitu:
1) Sebagian siswa masih menggunakan handphone orang tua sehingga
terlambat mengikuti pembelajaran
2) Kurangnya pengetahuan siswa dalam menggunakan aplikasi sebagai media
pembelajaran daring
3) Beberapa siswa kurang berpartisipasi dalam pembelajaran dan tidak
mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan baik
4) Siswa kurang memahami materi yang diberikan dan mengalami kesulitan
untuk mengerjakan tugas
5) Kurangnya kesiapan guru untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh

dengan menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran.

1.3 Perumusan Masalah

Pertanyaan rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimanakah
persepsi siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran IPA pada masa pandemi
COVID-19 di kelas VII SMPN 2 Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan Tahun
Ajaran 2020/2021?”.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran IPA pada masa pandemi COVID-19 di kelas VII
SMPN 2 Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 2020/2021.



1.4.2 Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian bermanfaat bagi:

1) Siswa dapat menjadi penyalur persepsi atau pendapat siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi atau pembelajaran daring
yang saat ini diterapkan

2) Guru dapat mengetahui persepsi siswa terhadap pembelajaran IPA yang
dilaksanakan, menambah informasi serta masukan dalam proses
pembelajaran dan berupaya untuk meningkatkan proses pembelajaran yang
lebih baik.

3) Sekolah sebagai salah satu bahan masukan dalam menentukan kebijakan
guna meningkatkan mutu pendidikan SMPN 2 Pangkalan Kerinci
Kabupaten Pelalawan.

4) Peneliti dapat menambah wawasan baru sebagai modal keikutsertaan dalam
dunia pendidikan.

1.5 Penjelasan Istilah Judul

Istilah-istilah yang terdapat pada judul dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Persepsi
Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke
dalam otak manusia, melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan
hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya,
yaitu indra penglihatan, pendengar, peraba, persa dan penciuman (Slameto,
2010: 102).

2) Pelaksanaan pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu proses yang diselenggarakan
oleh guru untuk membelajarkan siswa, serta memproses pengetahuan,
keterampilan dan sikap (Dimyati & Mudjiono, 2013:157).

3) Pandemi COVID-19
Pandemi adalah penyebaran penyakit baru ke seluruh dunia (World Health
Organizationi dalam Handayani, dkk. 2020). Coronavirus Disease 2019
(COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi

sebelumnya pada manusia. Virus penyebab COVID-19 ini dinamakan Sars-



CoV-2. Virus corona adalah zoonosis atau ditularkan antara hewan dan
manusia (Putri, 2020).
4) llmu Pengetahuan Alam (IPA)

IImu Pengetahuan Alam adalah suatu kumpulan teori yang sistematis,
penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan
berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta
menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya.
Secara umum IPA meliputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu biologi, fisika dan
kimia (Trianto, 2012: 136-137).
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2.1 Persepsi

Menurut Slameto (2010: 102-103) Persepsi adalah proses yang
menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia melalui
persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya.
Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indra penglihatan, pendengar,
peraba, perasa dan penciuman. Selanjutnya, menurut Pinaryo (2014) mengatakan
persepsi merupakan suatu proses penginderaan, stimulus yang diterima oleh
individu melalui alat indera yang kemudian diinterpretasikan sehingga individu
dapat memahami dan mengerti tentang stimulus yang diterimanya tersebut. Proses
menginterpretasikan stimulus ini biasanya dipengaruhi pula oleh pengalaman dan
proses belajar individu. Sedangkan menurut Ermawati & Delima (2016) persepsi
merupakan proses seseorang dalam memilih, menerima, menginterpretasikan
informasi untuk diungkapkan ke lingkungan sekitar. Dengan kata lain persepsi
adalah tingkat pemahaman seseorang ketika melihat suatu informasi sesuai
dengan sudut pandang orang tersebut.

Siswa merupakan subjek dalam proses belajar mengajar. Ketika pada saat
siswa mendapatkan pengajaran yang diberikan oleh seorang guru, maka siswa
akan mengolah sesuatu yang dilihat dan dirasakannya, lalu disampaikan ke otak
sehingga mereka mempunyai pendapat tentang sesuatu yang dilihatnya itu.
Apabila yang dilihatnya menurut mereka tidak bagus maka menimbulkan persepsi
yang tidak bagus pula, begitupun sebaliknya apabila yang dilihatnya menurut
mereka bagus maka akan menimbulkan persepsi yang bagus pula (Marhento,
2015).

Menurut Pinaryo (2014) faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu:

a. Faktor internal; yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu, yang
mencakup beberapa hal antara lain yaitu fisiologis, perhatian, minat,
kebutuhan, suasana hati, pengalaman dan ingatan.

b. Faktor eksternal; merupakan karakteristik dari lingkungan dan obyek-

obyek yang terlibat didalamnya. Elemen-elemen tersebut dapat mengubah



sudut pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya dan mempengaruhi

bagaimana seseorang merasakan atau menerimanya, yang mencakup

beberapa hal yaitu ukuran dan penempatan dari obyek atau stimulus,

warna dari obyek-obyek, keunikan dan kekontrasan stimulus, intensitas

dan kekuatan dari stimulus, motion atau gerakan.

Walgito dalam Arifin, dkk. (2017) menyatakan bahwa terjadinya persepsi
merupakan suatu yang terjadi dalam tahap-tahap berikut:

1. Tahap pertama, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses
kealaman atau proses fisik, merupakan proses ditangkapnya suatu stimulus
oleh alat indera manusia.

2. Tahap kedua, merupakan tahap yang dikenal dengan proses fisiologis,
merupakan proses diteruskannya stimulus yang diterima oleh reseptor (alat
indera) melalui saraf-saraf sensoris.

3. Tahap ketiga, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses
psikologik, merupakan proses timbulnya kesadaran individu tentang
stimulus yang diterima reseptor. Tahap ke empat, merupakan hasil yang

diperoleh dari proses persepsi yaitu berupa tanggapan dan perilaku.

2.2 Pembelajaran

Menurut (Hamalik, 2013: 57) Pembelajaran merupakan suatu kombinasi
yang tersusun dari unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia
yang terlibat dalam sistem pembelajaran terdiri dari siswa, guru dan tenaga
kependidikan lainnya. Khulugo (2017: 52) menyatakan pembelajaran adalah
segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri
peserta didik. Perilaku guru adalah membelajarkan dan perilaku siswa adalah
belajar. Perilaku tersebut tidak terlepas dari bahan pelajaran. Pembelajaran pada
dasarnya adalah kegiatan terencana yang mengkondisikan atau merangsang
seseorang agar dapat belajar dengan baik, sehingga kegiatan pembelajaran ini
bermuara pada dua kegiatan pokok, yaitu bagaimana orang melakukan tindakan
perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar dan bagaimana orang melakukan
tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar (Pane &
Dasopang, 2017).



2.2.1 Prinsip-prinsip Pembelajaran

Menurut Weil dalam Jufri (2013: 410) terdapat tiga prinsip pembelajaran yaitu:

1.

Proses pembelajaran membentuk kreasi lingkungan yang dapat mengubah
struktur kognitif peserta didik.

. Berhubungan dengan tipe-tipe pengetahuan yang harus dipelajari. Ada tiga

tipe pengetahuan yaitu pengetahuan fisik, sosial dan logika.

. Guru harus melibatkan peran lingkungan sosial dalam proses pelaksanaan

pembelajaran. Melalui pergaulan dan hubungan sosial, peserta didik akan
belajar lebih efektif jika dibandingkan dengan proses belajar yang

menjauhkan peserta didik dari lingkungan sosialnya.

2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran

Menurut Khulugo (2017: 33) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

digolongkan menjadi dua. Pertama, faktor internal yaitu faktor yang ada dalam

diri indvidu yang sedang belajar. Faktor ini meliputi:

a.

b.

C.

Faktor jasmaniah, faktor ini sangat berpengaruh terhadap proses maupun
belajar anak. yang termasuk faktor jasmani yaitu faktor kesehatan dan faktor
cacat tubuh

Faktor psikologis terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar
peserta didik. Faktor-faktor tersebut yaitu intelegensi, minat, emosi, bakat,
kematangan dan kesiapan.

Faktor kelelahan terdapat dua faktor yaitu faktor kelelahan jasmani dan
kelelan rohaniah.

Faktor yang kedua yaitu faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar

peserta didik, misalnya:

a.

Faktor keluarga merupakan faktor yang sangat memengaruhi proses belajar
anak karena anak lebih banyak berinteraksi di dalam keluarga daripada
sekolah. Faktor ini meliputi yaitu cara orang tua mendidik, hubungan antara
anggota keluarga, suasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga.

Faktor sekolah, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar anak
diantaranya kurikulum, keadaan sarana dan pasarana, waktu sekolah, metode

pembelajaran, hubungan antara pendidik dengan peserta didik.



c. Faktor masyarakat; Masyarakat merupaka faktor ekstern yang juga
berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan

peserta didik dalam masyarakat.

2.3 Pelaksanaan Pembelajaran
Supardi (2013:106) menjelaskan keterampilan membuka pembelajaran (Set
induction) adalah usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk
menciptakan prakondisi bagi siswa agar siap secara mental untuk memusatkan
perhatian pada pengalaman belajar yang akan disajikan dengan demikian
diharapkan siswa akan mudah mencapai kompetensi yang di persyaratkan.
Secara khusus tujuan membuka pelajaran adalah untuk:
1) Mempersiapkan mental siswa agar siap memasuki persoalan yang akan
dipelajari atau dibahas dalam proses pembelajaran.
2) Menarik minat dan perhatian siswa, yang dapat dilakukan dengan:
a) Memberi keyakinan kepada siswa bahwa materi atau pengalaman
belajar yang akan diberikan bermanfaat untuk dirinya,
b) Menngunakan media dan alat bantu belajar
c) Melakukan pola interaksi yang bervariasi
3) Menumbuhkan motivasi belajar siswa, yang dapat dilakukan dengan:
a) Membangun suasana akrab dan kehangatan sehingga siswa merasa
dekat, misalnya menyapa dan berkomunikasi secara kekeluargaan
b) Menimbulkan rasa ingin tahu, misalnya mengajak membahas peristiwa
atau topik yang sedang hangat dibicarakan oleh masyarakat.
c) Mengemukakan ide yang bertentangan, misalkan mengungkapkan
pendapat yang berbeda dengan pendapat masyarakat umum
d) Memerhatikan siswa
e) Mengaitkan materi atau pengalaman belajar yang akan dilakukan
dengan kebutuhan siswa
4) Memberikan acuan atau rambu-rambu tentang pembelajaran yang akan
dilakukan, yang dapat dilakukam dengan:
a) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta pemaparan
tugas-tugas yang harus dilakukan dalam pencapaian tujuan

pembelajaran.
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b) Menjelaskan urutan atau tahapan-tahapan pembelajaran, sehingga siswa
memahami apa yang harus dilakukan.

¢) Menjelaskan tujuan domain pembelajaran yang hendak dicapai setelah
proses pembelajaran berlangsung, baik aspek kognitif, afektif maupun
psikomotorik.

d) Membuat Kkaitan atau hubungan antara pengetahuan dan pengalaman
yang dimiliki siswa dengan materi atau pengalaman belajar yang akan
diberikan kepada siswa.

e) Membuka pelajaran juga dapat digunakan untuk mengetahui entering
behavior atau tingkat kesiapan dan penugasan siswa terhadap materi
yang akan diajarkan.

Menutup pembelajaran (closoure) adalah kegiatan yang akan dilakukan

guru untuk mengakhiri pelajaran dengan cara menyimpulkan secara menyeluruh

tentang apa yang telah dipelajari siswa secara keterkaitannya dengan pengalaman

sebelumnya. Adapun tujuan menutup pelajaran adalah untuk mengetahui tingkat

keberhasilan belajar siswa, serta keberhasilan guru dalam pelaksanaan proses

pembelajaran.

1)

2)

3)

4)
5)

Untuk menutup pelajaran dapat dilakukan dengan cara:
Menyimpulkan atau membuat garis-garis besar materi pokok pelajaran yang
telah dibahas, sehingga siswa memperoleh gambaran yang menyeluruh dan
jelas tentang pokok-pokok meteri pelajaran.
Mengonsolidasi perhatian siswa terhadap hal-hal yang pokok agara informasi
yang telah diterima dapat membangkitkan minat untuk mempelajari lebih
lanjut.
Mengorganisasikan kegiatan yang telah dilakukan untuk membentuk
pemahaman baru tentang materi yang telah dipelajarinya.
Memberikan postes baik secara lisan, tulisan maupun berbentuk perbuatan.
Memberikan tindak lanjut serta saran-saran untuk memperluas wawasan yang
berhubungan dengan materi pelajaran yang telah dibahas serta pemberian
tugas-tugas yang harus dikerjakan dengan baik secara individu maupun

kelompok untuk menguasai mata pelajaran bagi yang belum tuntas belajar
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serta sebagai bahan acuan untuk mengadakan program pengayaan bagi siswa

yang telah mencapai ketuntasan belajar.

2.4 Pelaksanaan Pembelajaran dimasa pandemi COVID-19

Guna meminimalisir penyebaran COVID-19 kebijakan social distancing
maupun psysical distancing diterapkan sehingga mendorong semua elemen
pendidikan untuk mengaktifkan pembelajaran meskipun sekolah ditutup.
Penutupan sekolah menjadi salah satu cara agar penyebaran pandemi pada anak-
anak dapat diminimalisir. Solusi yang diberikan yaitu dengan melakukan
pembelajaran dari rumah (School From Home) dengan menggunakan

pembelajaran online.

Menurut Prawiradilaga, Ariani & Handoko (2016: 109) Pembelajaran
online atau jarak jauh adalah kegiatan belajar yang tidak terikat waktu, tempat dan
ritme kehadiran guru atau pengajar rendah, serta dapat menggunakan sarana
media elektronik dan telekomunikasi. Komponen pembelajaran online mengenai
urutan penyajian. Gagne membuat sembilan langkah yang biasa disebut dengan
kegiatan pembelajaran (events of instruction) yang berhubungan dengan pada
kondisi belajar kesembilan langkah tersebut yaitu 1) Memberikan motivasi dan
menarik perhatian. 2) Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada pelajar. 3)
Mengingat kompetensi prasyarat dengan merangsang ingatan belajar sebelumnya.
4) Menyampaikan isi. 5) Memberikan panduan belajar (cara memperlajari). 6)
Latihan (menimbulkan penampilan pebelajar). 7) Mempersiapkan umpan balik. 8)
Menilai kinerja dan 9) Meningkatkan retensi dan menerapkan kepada pekerjaan.

Salah satu unsur penting dari mengimplementasikan atau menerapkan
pembelajaran online yaitu dengan ketersediaan Learning Management System
(LMS). LMS memungkinkan pemilik atau pembuat course untuk mengelola atau
memanage, menyampaikan dan memonitor para peserta didiknya. LMS
memadukan antara pembelajaran tradisional dengan media digital dan alat
interaktif meliputi pembelajaran online, virtual live sessions dan forum diskusi
Fitriani, (2020). LMS membantu meningkatkan pemanfaatan waktu, karena dapat
diakses secara daring atau online dimana saja dan kapan saja. Jenis-jenis LMS

antara lain:
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a. Google Classroom
Google classroom atau dikenal dengan kelas virtual atau ruang kelas google,
menyediakan tempat bagi siswa untuk dapat berinteraksi, berkomunikasi,
berdiskusi dan bekerja bersama-sama dalam sebuah kelompok dalam sistem
online atau daring. Google classroom memberikan kemudahan bagi pengguna
seperti pendidik dan peserta didik dengan mudah dan cepat mengumpulkan
tugas-tugas mereka yang langsung terhubung melalui google drive.
Keunggulan google classroom sebagai LMS adalah gratis dan mudah
mengoperasikan fitur-fitur sehingga mudah dipelajari oleh pengguna. Integrasi
sistem google mengintegrasikan fitur-fitur didalamnya seperti youtube, gmail,
drive dan layanan lainnya salam satu akun.

b. Whatsapp
Whatsapp merupakan salah satu media komunikasi yang sudah tidak asing
lagi ditelinga bahkan sangat popular sekali serta merupakan platform yang
digunakan saat ini baik untuk kepentingan pribadi maupun social. Aplikasi ini
hampir dimiliki oleh semua pengguna gadget. Selain dapat digunakan untuk
berkomunikasi dengan jarak jauh, platform ini juga bisa digunakan sebagai
penunjang proses pembelajaran. Platform ini merupakan alat yang digunakan
untuk melakukan komunikasi  jarak jauh berupa percakapan baik
menggunakan tulisan, gambar, suara maupun video (Salsabila, dkk. 2020)

c. Zoom
Zoom adalah aplikasi pertemuan HD gratis dengan video dan berbagi layar
hingga 100 orang. Zoom merupakan aplikasi komunikasi dengan
menggunakan video. Aplikasi tersebut dapat digunakan dalam berbagai

perangkat seluler, desktop, hingga telepon dan sistem ruang (Astini, 2020).

2.5 llmu Pengetahuan Alam (IPA)

IImu Pengetahuan Alam adalah suatu kumpulan teori yang sistematis,
penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan
berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta
menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya.
Secara umum IPA meliputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu biologi, fisika dan kimia
(Trianto, 2012: 136-137). Pada pembelajaran saat ini, setelah Kurikulum 2013
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menggantikan Kurikulum 2006, pembelajaran IPA yang pelaksanaannya terpisah
untuk fisika dan biologi, kini menjadi pembelajaran IPA Terpadu. Implementasi
dari pembelajaran IPA adalah guru harus mengajarkan IPA secara terpadu satu
sama lain (Saharuddin & Wahab, 2019).

Pembelajaran terpadu merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran
yang dirancang dengan mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra mata
pelajaran maupun antar mata pelajaran. Pemaduan pembelajaran tersebut, akan
membuat siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga
pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Pembelajaran terpadu sangat
memperhatikan kebutuhan siswa sesuai dengan perkembangannya yang holistik
dengan melibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran baik fisik maupun
emosionalnya. Model pembelajaran terpadu sangat penting untuk Kurikulum 2013
karena model pembelajaran ini memadukan keterkaitan antara konsep pada
bidang studi satu dengan bidang studi lain pada mata pelajaran IPA. Melalui
penerapan model pembelajaran terpadu, diharapkan siswa dapat membangun
pengetahuan melalui cara kerja ilmiah, bekerja sama dalam kelompok, belajar
berinteraksi dan berkomunikasi, serta bersikap ilmiah (Zulkifli, Syamsu &
Saehana, 2015).

Menurut Puskur dalam Trianto (2012: 155) tujuan pembelajaran IPA
Terpadu sebagai suatu kerangka model dalam proses pembelajaran, tidak jauh
berbeda dengan tujuan pokok pembelajaran terpadu itu sendiri, Yyaitu
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran, minat dan motivasi,

beberapa kompetensi dasar dapat dicapai sekaligus.

2.6 Pandemi COVID-19

COVID-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom
pernapasan akut coronavirus 2 (severe acute respiratory syndrome coronavirus 2
atau SARS-CoV-2). Virus ini merupakan keluarga besar Coronavirus yang dapat
menyerang hewan. Ketika menyerang manusia, Coronavirus biasanya
menyebabkan penyakit infeksi saluran pernafasan, seperti flu, MERS (Middle
East Respiratory Syndrome), dan SARS (Severe Acute Respiratory Syndrome).
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Gejala COVID-19 umumnya berupa demam 38°C, batuk kering, dan sesak nafas

serta dampak paling buruk untuk manusia ialah kematian (Setiawan, 2020)

2.7 Penelitian Relevan

Berikut ini disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan sebagai
pendukung penelitian mengenai persepsi siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran IPA pada masa pandemi COVID-19 yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Mubarok (2011) dengan judul “Persepsi Siswa Terhadap Pelaksanaan
pembelajaran Muatan Lokal Fkonomi Syariah”. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan menggunakan angket, wawancara dan observasi
sebagai instrument penelitian yang meliputi empat dimensi yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 60 siswa. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil
analisis persepsi siswa pada dimensi perencanaan didapatkan 80,62% dengan
kategori sangat baik, dimensi pengorganisasian didapatkan persentase 77%
dengan kategori sangat baik. Selanjutnya pada dimensi pelaksanaan kegiatan
pembelajaran berjalan baik dengan persentase 75,78% serta dimensi evaluasi atau
penilaian didapatkan persentase 77,5% dengan kategori baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2013) dengan judul “Persepsi
Siswa Terhadap Proses Pembelajaran yang dilakukan Guru Matematika di kelas
XII SMA YLPI Pekanbaru”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif. Instrument yang digunakan yaitu angket, wawancara serta observasi
meliputi lima indikator yaitu membuka kegiatan pembelajaran, mengelola
kegiatan inti pembelajaran, mengorganisasikan waktu dan siswa, dan menutup
kegiatan pembelajaran. Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 79 siswa.
Hasil penelitian pada indikator membuka kegaiatan pembelajaran didapatkan
persentase 76,79% dengan kategori baik, selanjutnya pada indikator mengelola
kegiatan pembelajaran inti didapatkan persentase 93,31% dengan kategori
baik,indikator mengorganisasikan waktu dan siswa didapatkan persentase 92,41%
dengan kategori baik, indikator melaksanakan penilaian didapatkan persentase
87,98% dengan kategori baik, selanjutnya indikator kegaiatan penutup didapatkan
persentase 79,75% tergolong kategori baik.
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Penelitian yang dilakukan oleh Rio Taovan (2018) yang berjudul “Persepsi
Siswa Kelas VIII terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMP N 2 Tempel
Daerah Istimewa Yogyakarta”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui persepsi siswa Kelas VIII terhadap pembelajaran pendidikan jasmani
di SMP N 2 Tempel daerah istimewa Yogyakarta. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survey dimana instrumennya
berupa angket. populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas V111 terdiri dari
128 siswa diambil 50% dari keseluruhan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
persepsi siswa Kelas VIII SMP N 2 tempel berkategori baik, dilihat dari tabel
presentase dari 59 siswa terdapat 17 siswa yang mendapat kategori sangat baik
dengan presentase 28,81%, 39 siswa berkategori baik dengan presentase 66,10%,
3 siswa berkategori sedang dengan presentase 3,09%, 0 siswa berkategori kurang
dengan presentase 0,00%, dan O siswa berkategori kurang baik dengan presentase
0,00%.

Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2020) dengan judul “Persepsi
Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi COVID-19”.
Penelitian ini merupakan penelitian deskripstif kuantitatif dengan menggunakan
kuesioner tertutup yang di sebarkan secara online dengan google form. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 95 orang mahasiswa. Hasil
penelitian mengenai media online yang digunakan pada pembelajaran daring yaitu
Google classroom (98,4%), Whatsapp (91,9%), Zoom (87,1%), Edmodo (75,8%),
e-mail (64,5%) dan Youtube (1,6%)

Penelitian yang dilakukan oleh Rambe (2020) dengan judul “Implementasi
Pembelajaran Biologi Berbasis Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di MAN 1
Mandailing Natal”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Implementasi pembelajaran biologi
meliputi tiga yaitu perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Perencanaan berupa
pembuatan grup whatsapp, RPP, menyiapkan bahan materi dan media.
Pelaksanaan melipuiti kegiatan pendahuluan berupa pengisian absensi melalui
google form dan penyampaian tujuan pembelajaran. Kegiatan inti berupa

penyampaian materi, sesi tanya jawab dan diskusi. Kegiatan penutup berupa
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penarikan kesimpulan dan penugasan. Selanjutnya penilaian berupa penilaian
pengetahuan dari hasil tes dan penilaian keterampilan dari tugas proyek.
Penelitian yang dilakukan Prabowo (2020) dengan judul “Persepsi Siswa
Kelas XII Terhadap Pembelajaran Daring Dalam Mata Pelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan Pada Masa Pandemi COVID-19 di SMAN 1
Bintan Timur Provinsi Kepulauan Riau”. Penelitian ini merupakan penelitian
survei dengan pengumpulan data yaitu berupa angket. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 47 orang. Hasil penelitian Hasil penelitian secara
keseluruhan disimpulkan bahwa persepsi siswa Kelas XII terhadap pembelajaran
daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada
Pandemi Covid-19 di SMAN 1 BintanTimur Provinsi Kepulauan Riau Tahun
2020 masuk dalam kategori sangat positif persentase 6,38% atau 3 siswa, kategori
positif persentase 21,27% atau 10 siswa, kategori sedang persentase 42,56% atau
20 siswa, kategori negatif persentase 23,40% atau 11 siswa, dan kategori sangat
negatif persentase 6,38% atau 3 siswa. Sehingga dapat dikatakan persepsi siswa
Kelas XII SMAN 1 Bintan Timur Provinsi Kepulauan Riau kategori sedang.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya, dapat diketahui bahwa persepsi siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran berjalan dengan baik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya vaitu penelitian ini dilakukan saat pelaksanaan pembelajaran
dilakukan secara online atau daring dengan melihat bagaimana kegiatan serta
tahap-tahap kegiatan yang dilakukan oleh guru IPA serta metode penelitian yang

dipakai yaitu dengan metode survei.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMPN 2 Pangkalan Kerinci
Kabupaten Pelalawan. Pengambilan data dilakukan bulan Januari sampai dengan
Februari 2021 Tahun Ajaran 2020/2021.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Menurut Riduwan (2015: 11) populasi merupakan objek atau subjek yang
berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan
masalah penelitian. Selanjutnya Sugiyono (2013: 61) mengatakan populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang menjadi kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Disimpulkan bahwa populasi adalah segala
sesuatu yang dijadikan objek atau subjek penelitian oleh peneliti yang sesuali
dengan masalah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V11 di
SMPN 2 Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan yang berjumlah 170 siswa yang
terdiri dari 6 kelas. Rincian populasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Rincian Populasi Penelitian

No Kelas Populasi (orang)

1 Vil 28

2 Vllg 28

3 Vlic 28

4 Vlip 29

5 VIlg 29

6 Ve 28
Jumlah 170

Sumber: Data SMPN 2 Pangkalan Kerinci Tahun Ajaran 2020/2021

3.2.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2013: 62) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Selanjutnya Riduwan (2016: 10)

mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri



atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Tidak semua data dan informasi akan
diproses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti melainkan cukup dengan
menggunakan sampel yang mewakilinya. Disimpulkan bahwa sampel adalah
bagian dari populasi yang memilki karakteristik penelitian dan bisa mewakili
keseluruhan populasinya.

Sampel penelitian diambil dari semua siswa yang mengikuti pembelajaran
secara daring atau online yaitu berjumlah 119 orang siswa yang terdiri dari 5 kelas
yaitu dari kelas VIl berjumlah 24 orang, kelas Vllg berjumlah 24 orang, kelas
V¢ berjumlah 24 orang, kelas VIlIp berjumlah 22 orang, kelas V1Ig berjumlah 25
orang. Selanjutnya terdapat siswa yang mengikuti pelaksanaan pembelajaran
secara luring sehingga tidak digunakan dalam penelitian yaitu sebanyak 23 orang.
Satu kelas dalam populasi digunakan untuk uji coba instrument angket yaitu kelas
VIlg yang berjumlah 28 orang.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan
pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut Kerlinger (dalam Riduwan 2015: 49)
penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun
kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari
populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian yang relatif, distribusi
dan hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis. Metode survei
digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui persepsi siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran IPA pada masa pandemi COVID-19 di kelas VII
SMPN 2 Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 2020/2021.

3.4 Instrumen Penelitian

Menurut Hartono (2010: 73) Instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan dalam pengumpulan data atau informasi yang berhubungan dengan
penelitian. Instrumen dalam penelitian ini berupa angket tertutup yang disusun
dengan menjabarkan variabel-variabel penelitian berdasarkan kajian teori dan

menghasilkan butir-butir pertanyaan atau pernyataan.
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3.4.1 Penyusunan Kisi-kisi Angket

Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara hal-hal
yang disebutkan pada bagian baris dengan hal-hal yang disebutkan pada bagian
kolom (Arikunto, 2010: 205). Kisi-kisi perlu disusun terlebih dahulu sebagai
pedoman/panduan untuk memudahkan penyusunan angket. Kisi-kisi angket
setidaknya dapat menggambarkan apa yang akan diteliti dan harus disesuaikan
dengan kajian teori yang sudah ditentukan. Angket yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada Permendikbud No. 22 Tahun 2016. Kisi-kisi angket
yang lengkap pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2. Berdasarkan Kisi-
Kisi angket tersebut telah disusun angket persepsi siswa yang terdiri dari 30 item
pernyataan dari 15 sub indikator dan 3 indikator. Instrumen angket yang lengkap
dapat dilihat pada Lampiran 7.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Persepsi Siswa

Variabel Indikator Sub Indikator Item Jumlah
a. Kegiatan Guru membuka pembelajaran dan 12,34 4
Pendahuluan melakukan absensi
Guru memotivasi siswa untuk 5 1
belajar
Guru memberikan apersepsi 6 1
Guru memberikan penjelasan 7 1
tujuan pembelajaran
Guru menyampaikan cakupan 8 1
materi dan penjelasan uraian
kegiatan sesuai dengan silabus
Pelaksanaan b. Kegiatan Inti Guru menggunakan metode 9,10 2
Pembelajaran pembelajaran
IPAPada Guru menggunakan media 11,12,13, | 6
Masa Pandemi pembelajaran 14,15,16
COVID-19 Guru menggunakan sumber belajar | 17,18 2
Guru memastikan siswa memahami | 19,20,21 5
materi 22,23
Guru mendorong siswa untuk aktif | 24 1
dalam pembelajaran
c. Kegiatan Guru melakukan refleksi untuk 25 1
Penutup mengevaluasi
Guru memberikan umpan balik 26,27 2
terhadap proses dan hasil
pembelajaran
Guru melakukan kegiatan tindak 28 1
lanjut dalam bentuk pemberian
tugas,
baik tugas individual maupun
kelompok
Guru menginformasikan rencana 29 1
kegiatan pembelajaran untuk
pertemuan
berikutnya.
Guru menutup kegiatan 30 1
Pembelajaran
Jumlah 30

Sumber: Permendikbud No. 22 Tahun 2016
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3.4.2 Pengujian Validitas Angket

Setelah Kkisi-kisi angket disusun maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji coba terhadap angket. Tujuan uji coba angket untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas angket yang akan digunakan dalam penelitian. Menurut
Syahrum & Salim (2014: 133) validitas merupakan istilah yang menggambarkan
kemampuan sebuah instrumen untuk mengukur apa yang ingin diukur, validitas
membicarakan kesahihan sebuah alat ukur untuk mendapatkan data. Winarno
(2013: 110) juga menyatakan bahwa validitas instrumen diartikan sebagai derajat
kedekatan hasil pengukuran dengan keadaan yang sebenarnya (kebenaran), bukan
masalah sama sekali benar atau seluruhnya salah. Jadi suatu instrumen yang valid
berarti instrumen tersebut merupakan alat ukur yang tepat untuk mengukur suatu
objek.

Angket melalui dua tahapan validitas yaitu validitas konstruksi (construct
validity) dan validitas lapangan (ujicoba lapangan). Sebelum angket diujicobakan
maka langkah pertama adalah melakukan validasi konstruk dengan cara meminta
pendapat ahli (judgment experts), yaitu tiga orang dosen yaitu validator pertama
AY, validator kedua AW dan validator FES. Secara umum masukkan dari tiga
validator yaitu mengenai kalimat pernyataan tata bahasa yang dignakan dan
kalimat pada sub indikator. Berdasarkan masukan dari para ahli dilakukan revisi
terhadap angket. Selanjutnya angket diujicobakan kepada siswa SMP yang bukan
sampel penelitian (ujicoba lapangan), tetapi memiliki karakteristik yang hampir
sama dengan sampel penelitian yaitu 28 orang siswa. Data hasil uji coba angket
dianalisis untuk mengetahui validitas dan reliabilitas angket, sehingga dapat
diketahui angket tersebut layak atau tidak layak untuk digunakan dalam
penelitian.

Pengujian validitas menggunakan analisis butir dengan rumus Product
Moment yaitu perhitungan koefisien korelasi antara skor butir item pernyataan
dengan skor total. Rumus korelasi Product Moment sebagai berikut:

NYXY - (X X)XY)
VINEXZ = (ZX)Z[N(ZY?) - (XV)?

Thitung =

Keterangan:

Thitung = KOefisien korelasi
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N = Jumlah subyek responden

> XY = Jumlah perkalian X dan Y

2X = Jumlah skor butir pernyataan

>Y = Jumlah skor total pernyataan

¥X?= Jumlah kuadrat skor butir pernyataan
>Y?= Jumlah kuadrat skor total pernyataan

Penghitungan rmiwng dibantu dengan program Statistical Product and Service
Solutions/SPSS versi 21. Nilai rhiwng Yang diperoleh dibandingkan dengan nilai
lanel Pada taraf signifikan 5%. Kriteria validitas yang digunakan yaitu apabila
Initung > tabel Maka instrumen dinyatakan valid, sebaliknya jika Fpitwng < Ftabel Mmaka

instrumen dinyatakan tidak valid.

3.4.3 Pengujian Reliabilitas Angket

Menurut Syahrum & Salim (2014: 135) reliabilitas adalah kemampuan alat
ukur untuk tetap konsisten meskipun ada perubahan waktu. Instrumen yang
reliabel adalah instrumen yang hasil pengukurannya dapat dipercaya. Salah satu
kriteria instrumen yang dapat dipercaya jika instrumen tersebut digunakan secara
berulang-ulang hasil pengukurannya akan tetap sama. Pengujian reliabilitas yang

digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach yaitu:

= (5) (1-5)

Keterangan:
r;; = reliabilitas angket
k  =jumlah item
Y s? =jumlah varian skor tiap-tiap item
St =varians total
Interpretasi nilai r;; mengikuti Tabel 3.3
Tabel 3.3 Kriteria Nilai Koefisien Reliabilitas Angket

Interval Koefisisen Interpretasi
0,00-0,19 Reliabilitas Sangat Rendah
0,20 - 0,39 Reliabilitas Rendah
0,40 - 0,59 Reliabilitas Sedang/Cukup reliable
0,60 - 0,79 Reliabilitas Tinggi
0,80 - 1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi

Sumber: Sugiyono 2013: 231
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Angket dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha yang didapatkan lebih dari atau
sama dengan 0,60 sebaliknya jika nilai alpha kurang dari 0,60 maka angket
dikatakan tidak reliabel. Penghitungan reliabilitas angket dilakukan dengan
bantuan SPSS versi 21.

3.5 Prosedur Penelitian
Penelitian dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menentukan fokus penelitian
2) Merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan survei
3) Melakukan studi pustaka
4) Penetapan populasi dan sampel penelitian
5) Penyusunan instrumen penelitian, yaitu angket/lembar pertanyaan
6) Uji validitas angket
7) Pengambilan data/penyebaran angket melalui Google form kepada responden
(sampel penelitian)
8) Pengolahan dan analisis data
9) Kesimpulan

10) Penyusunan laporan hasil penelitian

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan untuk
mendapatkan data. Pengumpulan data dilakukan dengan dengan teknik angket,

wawancara dan observasi. Berikut diuraikan setiap teknik:

1. Angket
Menurut (Sudaryono 2016: 77) angket merupakan suatu teknik atau cara
pengumpulan data secara tidak langsung berisi sejumlah pertanyaan atau
pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh responden. Jenis angket yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tertutup. Angket dalam penelitian ini
diberikan kepada seluruh sampel kelas VII di SMPN 2 Pangkalan Kerinci
Kabupaten Pelalawan melalui Google form dan secara langsung.
Jenis pengukuran yang digunakan yaitu pengukuran skala Likert. Riduwan
(2015: 87) menyatakan bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
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pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala
sosial. Skala dalam penelitian ini menggunakan empat kategori, yaitu Sangat
Setuju (SS)/Selalu (SL), Setuju (S)/Sering (SR), Tidak Setuju (TS)/Jarang (JR),
Sangat Tidak Setuju (STS)/Tidak Pernah (TP). Hasilnya berupa pernyataan
kategori sikap, yakni yang mendukung (positif), menolak (negatif) dan netral
(Sudjana 2009: 80). Pemberian skor pada angket mengikuti Tabel 3.4

Tabel 3.4 Penskoran Jawaban Angket

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS)/Selalu (SL) 4
Setuju (S)/Sering (SR) 3
Tidak Setuju (TS)/Jarang (JR) 2
Sangat Tidak Setuju (STS)/Tidak Pernah 1
(TP)

Sumber: Widoyoko (2012: 105)

2.Wawancara

Wawancara dapat dilakukan secara langsung dengan bertatap muka (face
to face) dan juga melalui telepon. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin mengetahui secara mendalam mengenai
pendapat siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi COVID-
19. Terkait dengan penelitian ini peneliti melakukan wawancara secara daring.
Wawancara yang dilakukan menggunakan pedoman yang telah disiapkan terlebih
dahulu. Pedoman wawancara yang digunakan untuk mengarahkan pewawancara
untuk bertanya pada saat wawancara berlangsung agar tidak menyimpang dari
tujuan penelitian. Pedoman wawancara dapat dilihat pada Lampiran 9.
3.0bservasi

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan 2015: 76).
Peneliti melakukan observasi dengan mengikuti pembelajaran secara daring.
Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung dan tidak langsung

tentang perilaku siswa pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran.
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3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, sistematisasi
data agar sebuah kejadian memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. Tujuan
analisis data yaitu untuk lebih mudah memahami apa yang terdapat di semua data.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis data
secara deskriptif. Sugiyono (2013: 147) menyatakan analisis deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Persentase

persepsi siswa digunakan rumus (Purwanto, 2010: 102) yaitu:

NP = = x 100
SM
Keterangan:
NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = Skor mentah yang diperoleh siswa

SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 = Bilangan tetap

Penggolongan kriteria taraf persepsi siswa dapat menggunakan kriteria
yang telah peneliti modifikasi berdasarkan banyaknya pernyataan angket dan
banyaknya pilihan jawaban pertanyaan. Sehingga kriteria skor untuk persepsi
siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Skor terendah, jika semua item mendapat skor 1 = 1 x 30 = 30

Skor tertinggi, jika semua item mendapat skor 4 =4 x 30 =120
Skor terendah dalam bentuk persen menjadi 13700 x 100 = 25%

Rentang = 100% — 25% = 75%

o ~ w N

o t 75%
Panjang interval = ———2. = 22

=18,75% =~ 19

kategori 4
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Jadi hasil modifikasi yang telah disesuaikan dari 30 pernyataan yang

ada pada angket, didapatkan hasil modifikasi skor angket seperti pada Tabel 3.5

Tabel 3.5 Kriteria Persepsi Siswa

No. Interval Persepsi (%) Interpretasi
1 85% - 100% Sangat Baik
2 65% - 84% Baik
3 45% —64% Tidak Baik
4 25% - 44% Sangat Tidak Baik

Sumber: Modifikasi Riduwan (2016: 41)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian

Pengambilan data dilaksanakan di SMPN 2 Pangkalan Kerinci Kabupaten
Pelalawan pada bulan Februari 2021 dengan cara menyebarkan angket secara
online menggunakan google form kepada kelas V1l Vg Vllc Vllp, dan secara
langsung kepada kelas VIlg. Angket yang disebarkan terdiri dari 15 sub indikator
dengan 30 pernyataan. Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh siswa
kelas VII SMPN 2 Pangkalan Kerinci yang mengikuti pembelajaran IPA secara
daring yang terdiri dari 5 kelas yang beranggotakan 119 orang siswa. Jumlah
angket yang telah diisi responden sesuai dengan jumlah siswa yang mengikuti
pembelajaran secara daring yaitu dari kelas V1l berjumlah 24 orang, kelas Vlig
berjumlah 24 orang, kelas VlIc berjumlah 24 orang, kelas Vllp berjumlah 22
orang, kelas VIl berjumlah 25 orang.

Sebelum angket disebarkan kepada responden terlebih dahulu angket
tersebut diuji cobakan kepada kelas VI1g yang terdiri dari 28 orang siswa. Hasil uji
coba tersebut digunakan untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas (ringkasan
tebel uji validitas dan reliabilitas terlampir). Hal ini dilakukan untuk memproleh
kebenaran kuesioner yang akan peneliti gunakan untuk pengambilan data. Angket
yang disebarkan diharapkan dapat menggambarkan dan mengungkapkan masalah,
keadaan, peristiwa bagaimana adanya atau mengungkapkan fakta secara lebih
mendalam tentang pelaksanaan pembelajaran IPA pada masa pandemi COVID-19
di kelas VII SMPN 2 Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran
2020/2021.

4.2 Validasi Konstruk Terhadap Angket

Sebelum melakukan penelitian yang sesungguhnya di kelas VII SMPN 2
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan, terlebih dahulu melakukan uji coba (uji
validasi) terhadap instrumen angket. Validasi yang dilakukan pertama kali yaitu
uji coba konstruk (pendapat ahli) dengan tiga orang dosen sebagai validator.

Validator pertama yaitu NH dari Universitas Islam Riau, validator kedua AW dari



Universitas Samudra dan validator ketiga yaitu FES dari Universitas Al-
Washliyah. Validator berfungsi untuk melihat apakah isi dari instrumen angket
sudah sesuai dengan aspek-aspek pelaksanaan pembelajaran yang akan diamati
dilapangan. Berikut hasil validasi konstruk angket persepsi siswa oleh para ahli
dapat dilihat pada Tabel 4.1

4.3 Validasi Konstruk Terhadap Angket

Sebelum melakukan penelitian yang sesungguhnya di kelas VI SMPN 2
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan, terlebih dahulu melakukan uji coba (uji
validasi) terhadap instrumen angket. Validasi yang dilakukan pertama kali yaitu
uji coba konstruk (pendapat ahli) dengan tiga orang dosen sebagai validator.
Validator pertama yaitu NH dari Universitas Islam Riau, validator kedua AW dari
Universitas Samudra dan validator ketiga yaitu FES dari Universitas Al-
Washliyah. Validator berfungsi untuk melihat apakah isi dari instrumen angket
sudah sesuai dengan aspek-aspek pelaksanaan pembelajaran yang akan diamati
dilapangan. Berikut hasil validasi konstruk angket persepsi siswa oleh para ahli
dapat dilihat pada Tabel 4.1

4.3 Validasi Empiris terhadap Angket

Setelah validasi konstruk oleh para ahli selesai, angket tersebut direvisi
sesuai dengan pendapat ahli. Selanjutnya angket yang telah direvisi diuji cobakan
kepada para siswa di luar sampel penelitian yaitu pada kelas VIlg yang berjumlah
28 orang yang mengikuti pelaksanaan pembelajaran daring

4.3.1 Validitas

Setelah data uji coba didapatkan, kemudian dilakukan uji validitas dengan
menggunakan SPSS versi 21. Data yang didapatkan dari hasil uji coba lapangan
kemudian dibandingkan dengan rype dengan taraf signifikan 5% dapat dilihat pada
Tabel 4.2
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Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Validasi Konstruk Angket

Inisial Nama

sedikit perbaikan)

No Dosen Skor Validasi Masukan/ Saran Perbaikan Tindak Lanjut
) Angket
Validator
1. | NH-Univ 29 (angket layak | 1.Pernyataan nomor 4 guru mempersilahkan siswa untuk mengisi daftar hadir yang telah | Sudah dilakukan
Islam Riau digunakan dengan disediakan ditambahkan dengan bagaimana cara melakukan absensi revisi/perbaikan
sedikit perbaikan) | 2.Pernyataan nomor 5 kalimat memberikan arahan kepada siswa yang bias menjawab dan | sesuai dengan
berani untuk menjawab diberikan hadiah atau nilai diganti dengan kalimat mengajukan | pendapat ahli
pertanyaan menantang apabila ada siswa yang bias menjawab diberikan reward
3.Pernyataan nomor 6 tambahkan kata meteri dan kalimat akan dipelajari dengan
pengetahuan awal siswa
4.Pernyataan nomor 9 kalimat bertanya kepada siswa dan siswa menjawab materi yang
diberikan secara online diganti menjadi dengan teknik tanya jawab
5. Pernyataan nomor 12 kata saya diganti dengan guru dan pernnyataan diubah menjadi guru
IPA menggunakan media/sumber belajar sehingga saya mudah memahami pembelajaran
6.Pernyataan nomor 13 kalimat saya menggunakan dihapus dan ditambahkan kalimat
digunakan untuk
7.Pernyataan nomor 14 saya menggunakan dihapus dan ditambahkan kalimat memudahkan
saya dalam memahami materi
8. Pernyataan nomor 28 kata disetiap diberi spasi
9. Pernyataan nomor 29 dihapus
10.Pernyataan nomor 30 kata selanjutnya dihapus dan ditambahkan pada pertemuan
berikutnya
11.Ada beberapa indikator yang memiliki jumlah item sedikit sedangkan yang lainnya banyak
12.Perbaiki sesuai yang ditandai
13.Gunakan bahasa yang mudah dipahami dan sesuai dengan tingkat siswa SMP
2. | AW-Univ 32 (angket layak | 1.Pada subindikaor membuat kaitan diganti dengan apersepsi Sudah dilakukan
Samudra digunakan dengan | 2. Setelah umpan balik ditambahkan menyimpulkan materi pembelajaran revisi/perbaikan
sedikit perbaikan) | 3.Pada lembar pertanyaan bisa dipisahkan dahulu poin indikator untuk kegiatan | sesuai dengan
pembuka,kegiatan inti dan kegiatan penutup pendapat ahli
3. | FES-Univ Al- | 26 (angket layak | 1. Tambahkan kendala yang dihadapi siswa pada saat pelaksanaan pembelajaran, dua sampai | Tidak
Washliyah digunakan dengan tiga butir pernyataan ditambahkan
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Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas

Item R tabel, (n=28,

Pernyataan R hitung 4=5%) Keterangan
1 0,401 Valid
2 0,458 Valid
3 0,465 Valid
4 0,224 Tidak Valid
5 0,763 Valid
6 0,833 Valid
! 0.732 Valid
8 0.823 Valid
9 0,864 Valid
10 0,460 Valid
11 0,790 Valid
12 0,497 Valid
13 0,412 Valid
14 0,602 Valid
15 0,683 Valid
16 0,708 e Valid
17 0,365 Tidak Valid
18 0,188 Tidak Valid
19 0,671 Valid
2 0,731 Valid
21 0,759 Valid
22 0,858 Valid
23 0,492 Valid
24 0,443 Valid
25 0,258 Tidak Valid
26 0,334 Tidak Valid
2 0,664 Valid
28 0,454 Valid
29 0,854 Valid
30 -0,0 Tidak Valid

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 30 item pernyataan terdapat
24 pernyataan yang valid dan 6 pernyataan yang tidak valid yaitu nomor
4,17,18,25,26 dan 30 yang secara statistik tidak valid namun tetap digunakan
untuk penelitian karena tidak valid bukan berarti item pernyataan tersebut jelek
atau salah tetapi sesuai dengan respons dan kenyataan yang diberikan responden

uji coba terhadap pelaksanaan pembelajaran.

4.3.2 Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen yang digunakan adalah Croanbach Alpha dengan
SPSS versi 21. Uji reliabilitas dilakukan pada 28 siswa diluar sampel penelitian,
berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa dengan koefisien reliabilitas

didapatkan sebesar 0.926 termasuk dalam kategori sangat tinggi, sehingga
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instrument penelitian dapat digunakan dengan reliabilitas yang sangat tinggi.
Hasil reliabilitas dapat dilihat pada (Lampiran 6).

4.4 Analisis Data Persepsi Siswa
4.4.1 Persepsi Siswa Per item pernyataan

Angket yang telah disebarkan kemudian dihitung persentase setiap
indikator dan setiap pernyataan. Selanjutnya dihitung rata-rata persentase dan
diinterpretasikan dengan kategori yang telah dijelaskan. Berikut diuraikan
perolehan nilai dari tiap item pernyataan berdasarkan indikator pelaksanaan
pembelajaran. Indikator pertama dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu mengenai
kegiatan pendahuluan yang terdiri dari delapan item pernyataan dapat dilihat pada
Tabel 4.3

Tabel 4.3 Rekapitulasi Sebaran Responden Pada Indikator Pertama
Kegiatan Pendahuluan

No Jumlah Siswa yang Menjawab Persentase | Kategori
Pernyataan | SL (%) SR (%) IR (%) TP (%) (%)
i (8%3(.)35) (13,%2) (0,24) (1,268) 95,59 SB
: (7??,711) (23,%1) (1,%8) (0,%0) 92,86 SB
3 (6;,250) (33,%3) (7,?56) (0,%0) 88,24 SB
4 (3?.?4) (35,23) (8%4(,)0) (3,3;32) 85,92 SB
° (222139) (22,%)5) (438) (13,%8) 65,34 B
6 (SS,A%S) (33,%7) (1(:)L,?S;2) (22-,2) 83,82 B
! (sg,%z) (3:3@1 ) (7,956) (O,%O) 87,82 SB
8 (556,?16) (33121 ) (13,3;2) (0,%0) 86,13 SB
Rata-rata 85,71 SB

Tabel 4.3 menunjukkan pada indikator kegiatan pendahuluan secara keseluruhan
diperoleh rata-rata persentase 85,71% dengan kategori sangat baik. Selanjutnya
analisis data mengenai setiap pernyataan pada indikator kegiatan pendahuluan,

dibahas sebagai berikut:
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Pernyataan dengan nilai persentase tertinggi pada indikator kegiatan
pendahuluan berada dipernyataan (1) yaitu guru IPA membuka pembelajaran
dengan mengucapkan salam melalui Group whatsapp, Google classroom dan
aplikasi daring lainnya terdapat 103 (86,55%) menyatakan selalu, 13 (10,92%)
menyatakan sering, 1 (0,84%) menyatakan jarang, 2 (1,68%) menyatakan tidak
pernah dan secara keseluruhan persepsi siswa pada item ini sebesar 95,59%
kategori sangat baik. Melalui data tersebut dapat diketahui bahwa 116 (97,47%)
siswa berpersepsi positif karena lebih dominan yang memilih selalu/sering bahwa
guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam melalui aplikasi
pembelajaran. Berdasarkan wawancara siswa, guru selalu mengawali
pembelajaran dengan membuka salam beserta menanyakan kabar siswa melalui
aplikasi whatsapp group dan zoom. Berdasarkan wawancara dengan guru
menguatkan bahwa mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam melalui
platform whatsapp group dan zoom. Begitupun juga berdasarkan hasil observasi
mendukung bahwa guru dalam mengawali pembelajaran secara daring melalui
whatsapp group dengan mengucapkan salam disertai dengan menanyakan kabar
dan kesiapan belajar siswa. Temuan penelitian ini sesuai dengan pendapat
Sardiman (2011: 211) tentang membuka pelajaran yaitu kemampuan guru yang
harus dimiliki dalam memulai interaksi belajar mengajar. Memulai pembelajaran
dengan berdoa dan juga ucapan salam serta mengabsensi siswa menandai bahwa
interaksi belajar dibuka secara resmi. Demikian juga hasil ini didukung oleh
Sanjaya (2011:42) membuka pelajaran atau set induction adalah mempersiapkan
mental dan perhatian siswa agar siswa terpusat pada hal-hal yang akan dipelajari.

Butir pernyataan (2) yaitu mengenai guru IPA selalu menyapa dan
menanyakan kabar siswa secara online terdapat 87 siswa (73,11%) menyatakan
selalu, 30 (25,21%) siswa menyatakan sering, 2 (1,68%) menyatakan jarang dan
secara keseluruhan persepsi siswa pada item ini sebesar 92,86% kategori sangat
baik. Melalui data tersebut dapat diketahui bahwa 117 (98,32%%) siswa
berpersepsi positif bahwa guru dalam melaksanakan pembelajaran secara daring
dengan menyapa dan menanyakan kabar. Berdasarkan hasil wawancara siswa,
guru mengawali pembelajaran dengan menanyakan kabar siswa melalui aplikasi

Whatsapp Group dan Zoom dan hasil observasi menguatkan, bahwa guru dalam
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mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam serta menanyakan kabar
siswa melalui Whatsapp Group. Hasil penelitian ini didukung oleh teori Usman
(2017: 93) mengungkapkan bahwa komponen dari keterampilan membuka
pelajaran meliputi yaitu salah satunya menarik perhatian siswa dengan pola

interaksi yang bervariasi seperti dengan menyapa dan menanyakan kabar siswa.

Butir pernyataan (3) yaitu guru IPA menanyakan kesiapan siswa untuk
belajar terdapat 72 (60,50%) siswa menyatakan selalu, 38 (31,39%) siswa
menyatakan sering, 9 (7,56%) siswa menyatakan jarang dan secara keseluruhan
persepsi siswa pada item ini sebesar 88,24% kategori sangat baik. Melalui data
tersebut dapat diketahui bahwa 110 (91,89%) siswa berpersepsi positif terhadap
guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran menanyakan kesiapan siswa untuk
belajar. Berdasarkan hasil observasi menguatkan bahwa guru dalam melaksanakan
pembelajaran dengan menanyakan kesiapan belajar siswa melalui aplikasi

Whatsapp Group dan setelah itu memberitahu kegiatan yang akan dilakukan.

Butir pernyataan (4) yaitu guru IPA meminta siswa untuk mengisi absen
yang telah disediakan di Google classroom terdapat 68 (37,14%) menyatakan
selalu, 38 (31,39%) menyatakan sering dan terdapat 10 (8,40) siswa menyatakan
jarang, 3 (2,52%) menyatakan tidak pernah dan secara keseluruhan persepsi siswa
pada item ini sebesar 85,92% kategori sangat baik. Melalui data tersebut dapat
diketahui bahwa terdapat 106 (68,53%) berpersepsi positif bahwa guru meminta
siswa untuk mengisi absensi melalui Google Classroom. Berdasarkan observasi,
guru memberi arahan untuk mengisi absensi di Google Classroom tetapi tidak
pada setiap pertemuan, misalnya saat melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan zoom atau absensi diambil dari hasil pengumpulan tugas siswa.
Melalui hasil analisis data juga didapatkan sikap adanya persepsi negatif dari
siswa Yyaitu sebanyak 13 orang siswa (11,92%) karena memilih jawaban
jarang/tidak pernah. Setelah dilakukan wawancara kepada siswa mereka
mengatakan kurang memerhatikan saat melaksanakan pembelajaran online,
mereka hanya mengerjakan tugas yang diperintahkan guru sehingga tidak mengisi
absensi di google classroom. Pentingnya kegiatan awal dalam pelaksanaan

pembelajaran dijelaskan oleh Wena (2012: 18) pada awal proses pembelajaran
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dan guru memasuki ruang kelas, guru harus mengucapkan salam pada semua
siswa yang ada di kelas dan berdoa bersama siswa. Setelah mengucapkan salam
dan berdoa, guru hendaknya memeriksa kehadiran siswa. Setelah kegiatan

tersebut selesai, barulah guru memulai pelajaran.

Nilai persentase terendah pada indikator pendahuluan terdapat pada
pernyataan (5) yaitu guru IPA dalam memotivasi siswa dengan mengajukan
pertanyaan yang menantang terdapat 27 (22,69%) siswa menyatakan selalu, 31
(26,05%) siswa menyatakan sering, 49 (41,18%) menyatakan jarang 12 (10,08%)
siswa menyatakan tidak pernah dan keseluruhan persepsi siswa pada item ini
sebesar 65,34% kategori baik. Melalui data tersebut dapat diketahui bahwa
terdapat siswa yang berpersepsi positif 58 (48,74%) dan terdapat siswa yang
berpersepsi negatif 61 (51,26%). Melalui hasil tersebut dapat diketahui bahwa
lebih banyak siswa yang berpersepsi negatif karena responden lebih banyak
memilih jarang/tidak pernah sebanyak 61 orang siswa (51,26%). Berdasarkan
hasil wawancara siswa, saat melaksanakan pembelajaran guru memberikan
motivasi hanya diakhir pembelajaran atau setelah memberikan tugas kepada para
siswa dengan menyemangati siswa agar semangat untuk belajar dan menjaga
kesehatan di masa pandemi tanpa mengajukan pertanyaan yang menantang.
Begitupun juga berdasarkan hasil observasi menguatkan bahwa guru dalam
melaksanaan pembelajaran jarang memberikan motivasi hanya memberikan kata-
kata motivasi untuk semangat belajar tidak di setiap pertemuan hanya pada akhir
pembelajaran. Hal ini patut diperhatikan oleh guru agar siswa semangat belajar,
guru dapat memberikan motivasi berupa cerita, video-video motivasi atau
memberikan pertanyaan mengenai materi yang telah diajarkan agar siswa
semangat serta antusias mengikuti pembelajaran. Temuan penelitian ini
ditegaskan oleh Suprihatin (2015) bahwa proses pembelajaran akan berhasil jika
siswa mempunyai motivasi dalam belajar. Oleh karena itu, guru perlu
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Siswa akan mendapat hasil belajar yang
optimal maka guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar, karena
dengan guru yang kreatif menjadikan siswa bersemangat dalam proses

pembelajaran.
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Item pernyataan (6) yaitu guru IPA mengaitkan materi pembelajaran yang
akan dipelajari dengan pengetahuan awal siswa terdapat 64 (53,78%) menyatakan
selalu, 39 (32,77%) menyatakan sering, 13 (10,92%) siswa menyatakan jarang, 3
(2,52%) menyatakan tidak pernah dan secara keseluruhan persepsi siswa pada
item ini sebesar 83,82% kategori baik. Berdasarkan hasil data tersebut dapat
diketahui bahwa terdapat 103 (86,55%) siswa yang berpersepsi positif bahwa guru
mengaitkan materi pembelajaran dan terdapat 16 (10,92%) siswa berpersepsi
negatif. Berdasarkan hasil wawancara siswa, guru mengaitkan materi
pembelajaran apabila saat melaksanakan pembelajaran menggunakan platform
zoom. Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan guru menyatakan mengaitkan
materi selalu diberikan sebagai apersepsi agar siswa mau berperan aktif dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi bahwa guru lebih sering
melaksanakan pembelajaran dengan membagikan materi dan tugas kepada siswa
sehingga membuat kegiatan apersepsi jarang dilakukan. Data pernyataan ini
dijelaskan oleh Trianto (2010: 166) melaksanakan apersepsi (apperception) dapat
dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan tentang bahan pelajaran yang
sudah dipelajari sebelumnya dan memberikan komentar terhadap jawaban peserta
didik, dilanjutkan dengan mengulas materi pelajaran yang akan dibahas. Pada
tahap membuka pelajaran guru harus mampu mengaitkan isi pembelajaran yang
akan dibahas dengan pembelajaran terdahulu yang telah dipelajari siswa. Proses
mengaitkan dan menghubungkan pengetahuan awal (prior knowledge) yang
dimiliki siswa dengan isi pembelajaran yang akan dibahas sangat membantu

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Pernyataan (7) yaitu mengenai guru IPA memberitahu tujuan
pembelajaran terdapat 70 (58,82%) siswa yang menyatakan selalu, 40 (33,61%)
menyatakan sering, 9 (7,56%) siswa menyatakan jarang dan secara keseluruhan
persepsi siswa pada item ini sebesar 87,82% kategori sangat baik. Melalui data
tersebut dapat diketahui bahwa 110 (92,46%) siswa berpersepsi positif bahwa
guru dalam melaksanakan pembelajaran memberitahu tujuan pembelajaran.
Berdasarkan wawancara siswa, guru memberikan tujuan pembelajaran bersamaan
dengan materi yang dibagikan melalui google classroom dan dijelaskan apabila
pelaksanaan pembelajaran dilakukan menggunakan platform zoom. Berdasarkan
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hasil wawancara guru, adanya tujuan pembelajaran membuat siswa tidak bingung
dengan apa yang akan dipelajari. Berdasarkan hasil observasi guru memberikan
tujuan pembelajaran bersamaan dengan materi yang diberikan. Data hasil
penelitian ini didukung oleh pernyataan Pane & Dasopang (2017) tujuan
pembelajaran adalah faktor yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
Dengan adanya tujuan, maka guru memiliki pedoman dan sasaran yang akan
dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Apabila tujuan pembelajaran sudah jelas
dan tegas, maka langkah dan kegiatan pembelajaran akan lebih terarah. Demikian
juga hasil ini didukung oleh Sanjaya (2011: 68) mengatakan tujuan pembelajaran
adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh anak didik setelah mereka

mempelajari bahasan tertentu dalam suatu bidang studi dalam satu kali pertemuan.

Butir pernyataan (8) yaitu guru IPA memberikan penjelasan tentang
kegiatan yang akan dilakukan secara online terdapat 66 (55,46%) siswa
menyatakan selalu, 40 (33,61%) siswa menyatakan sering, 13 (7,56%) siswa
menyatakan jarang dan secara keseluruhan persepsi siswa pada item ini sebesar
86,13% kategori sangat baik. Melalui data tersebut dapat diketahui bahwa 116
(89,07%) siswa berpersepsi positif karena lebih banyak yang memilih jawaban
selalu/sering bahwa guru memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan
dilakukan. Berdasarkan wawancara siswa, guru dalam melaksanakan
pembelajaran secara online memberitahu kegiatan yang akan dilakukan melalui
Whatsapp Group. Berdasarkan wawancara dengan guru menyatakan dengan
memberitahu kegiatan yang akan dilakukan membuat siswa tidak bingung dan
mengetahui kegiatan yang akan dilakukan dan berdasarkan hasil observasi
menguatkan bahwa guru memberikan penjelasan mengenai kegiatan yang
dilakukan melalui Whatsapp Group setelah adanya kegiatan absensi. Berdasarkan
hasil analisis data juga terdapat berpersepsi negatif dengan memilih jawaban
jarang/tidak pernah sebanyak 13 orang siswa (10,92%). Hal ini disebabkan
ketidaktahuan siswa karena kurang mengikuti pembelajaran online secara baik
adanya kendala jaringan serta paket data siswa serta kurangnya kesadaran siswa
bahwa pelaksanaan pembelajaran online sangat penting untuk mencapai hasil

belajar. Sehingga siswa hanya mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru dan
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tidak memperhatikan apa yang diperintahkan oleh guru IPA saat pelaksanaan
pembelajaran berlangsung.

Indikator kedua dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu mengenai kegiatan
inti yang terdiri dari 16 item pernyataan. Hasil analisis data pada setiap item

pernyataan dapat dilihat Tabel 4.4

Tabel 4.4 Rekapitulasi Sebaran Responden Pada Indikator Kedua Kegiatan

Inti
No Jumlah Siswa yang Menjawab Persentase Kategori
Pernyataan (%)
SL (%) SR (%) | JR(%) | TP (%)

’ (313,%3) (293,31) (222,29) (15%,%7) & B
10 (73.231) (1;,%7) (5,%4) (1,%58) 92,23 SB
11 (425,%2) (438) (15},%7) (0,}34) 81,09 B
- (52?34) (3?,?32) (8?51)0) (0}34) 85,71 SB
L (5;?32) (23,%)5) (111,4%6) (3?36) 85,08 SB
14 (3?,?4) (3%9) (25?,%1) (5;8) £ B
15 (536“’,?8) (293311) (15,?31) (O,(())O) 84,24 B
1o (63?,%3) (323,37) (4,520) (o,(())o) 89,71 SB
Y (3?,?32) (3@,582 (172,%55) (6,?2) g 68 B
18 (495,958) (273,?;3) (1(?,?31) (5;8) 80,25 B
o (6??,503) (32,%15) (2,3%2) (0,%0) 90,13 SB
2 (3;‘9197) (485};4) (121,561) (1,268) 80,25 B
o (2;‘:37) (2?,?;3) (33%3) (111,%) 68,28 B
2 (4??,270) (3?,?32) (16?,?31) (1,268) 80,88 B
2 (62718) (3:{,%15) (2,?%2) (0,}34) 89,50 SB
24 (4?,20) (394:20 ) (13,%)8) (2%2) 83,19 B

Rata-rata 82,42 B
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Tabel 4.4 menunjukkan rata-rata persentase indikator kegiatan inti 82,42% dengan
kategori baik. Tetapi terdapat item pernyataan yang tidak didukung oleh siswa
serta adanya ketidak sesuaian hasil persentase dengan kenyataan pelaksanaan
pembelajaran. Selanjutnya untuk lebih jelas mengenai analisis data setiap

pernyataan pada indikator kegiatan inti, dibahas sebagai berikut:

Berdasarkan Tabel 4.4 tanggapan responden untuk pernyataan (9) yaitu
guru IPA melaksanakan pembelajaran dengan teknik tanya jawab terdapat 38
(31,93%) menyatakan selalu, 35 (29,41%) menyatakan sering, 27 (22,69%)
menyatakan jarang, 19 (15,97%) menyatakan tidak pernah dan secara keseluruhan
persepsi siswa pada pernyataan ini sebesar 76,26% kategori baik. Melalui data
tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 73 (55,34%) berpersepsi positif bahwa
guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan teknik tanya jawab.
Berdasarkan wawancara siswa, apabila pelaksanaan pembelajaran dilakukan
menggunakan platform zoom, setelah menyampaikan materi pembelajaran guru
melakukan tanya jawab tentang materi yang baru saja dipelajari. Namun, hasil
wawancara dengan guru mengatakan terkadang melakukan teknik tanya jawab
bergantian dengan memberikan tugas kepada siswa. Teknik tanya jawab
digunakan karena dapat memancing siswa untuk aktif dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa guru jarang menggunakan teknik
tanya jawab karena adanya tindakan pasif siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran. Selanjutnya melalui hasil analisis data tersebut terdapat 46
(42,26%) siswa berpersepsi negatif dengan memilih jawaban jarang/tidak pernah
bahwa guru menggunakan teknik tanya jawab dalam melaksanakan pembelajaran.
Temuan penelitian ini ditegaskan oleh Sudjana (2014: 78) bahwa dengan metode
tanya jawab membuat adanya komunikasi secara langsung sehingga terjadi
komunikasi antara guru dan siswa. Dalam komunikasi ini terlihat adanya
hubungan timbal balik secara langsung antara guru dan siswa. Tujuan yang akan
dicapai dari metode tanya jawab yaitu dapat mengetahui sampai sejauh mana
materi pelajaran telah dikuasai oleh siswa, merangsang siswa untuk berpikir dan
dapat memberi kesempatan pada siswa untuk mengajukan masalah yang belum

dipahami.
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Nilai persentase tertinggi pada indikator kegiatan inti berada pada butir
pernyataan (10) yaitu guru IPA melaksanakan pembelajaran dengan memberikan
tugas yang dikerjakan secara individual/mandiri terdapat 92 (77,31%) menyatakan
selalu, 19 (15,97%) menyatakan sering, 6 (5,04%) menyatakan jarang, 2 (1,68%)
menyatakan tidak pernah dan secara keseluruhan persepsi siswa pada pernyataan
ini sebesar 92,23% kategori sangat baik. Melalui data tersebut dapat diketahui
bahwa hampir seluruh siswa 111 (93,28%) berpersepsi positif dengan memilih
jawaban selalu/sering bahwa guru dalam melaksanakan pembelajaran memberikan
tugas yang dikerjakan secara individual. Berdasarkan hasil wawancara siswa, guru
sering memberikan tugas yang dikerjakan secara mandiri dan begitupun
berdasarkan observasi menguatkan bahwa guru memberikan materi beserta tugas
kepada siswa yang dikerjakan secara mandiri dan dapat mengumpulkannya
melalui whatsapp pribadi guru, ataupun ke google classroom. Temuan penelitian
ini sesuai dengan penelitian Putra, Kamil & Pramudia, (2017) kegiatan belajar
mandiri adalah kemauan dari peserta didik untuk belajar berdasarkan inisiatif
sendiri, dengan ataupun tanpa bantuan dari pihak lain, baik dalam hal penentuan
tujuan belajar, metode belajar ataupun evaluasi belajar. Kemandirian peserta didik
ini merupakan kemampuan peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar yang
bertumpu pada aktifitas, tanggung jawab, dan motivasi yang ada dalam diri

peserta didik sendiri.

Item pernyataan (11) yaitu guru IPA menggunakan media yang menarik
untuk menjelaskan materi pembelajaran IPA terdapat 50 (42,02%) menyatakan
selalu, 49 (41,18%) menyatakan sering, 19 (15,97%) menyatakan jarang, 1
(0,84%) menyatakan tidak pernah dan secara keseluruhan persepsi siswa pada
pernyataan ini sebesar 81,09% kategori baik. Melalui hasil analisis data tersebut
dapat diketahui bahwa sebanyak 99 (83,02%) berpersepsi positif memilih jawaban
selalu/sering bahwa guru menggunakan media yang menarik untuk menjelaskan
materi pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil wawancara siswa, guru memberikan
media berupa power point yang berupa penjelasan materi, terdapat gambar-
gambar yang menarik dan memberikan media berupa video tentang materi
pembelajaran. Berdasarkan wawancara guru, guru memberikan media berupa

video dan power point yang sering digunakan Temuan penelitian ini sesuai
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dengan penelitian Wahid (2018) menyatakan bahwa media pendidikan dan
pembelajaran dapat bermanfaat sebagai alat penyampai materi pelajaran yang
dapat yang dapat diseragamkan, proses pembelajaran menjadi jelas dan menarik,
proses pembelajaran lebih interaktif, efisiensi dalam waktu dan tenaga,
meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik, dengan adanya media
memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja.
Berdasarkan data yang diperoleh, selain terdapat siswa yang beranggapan positif
terdapat juga siswa yang berpersepsi negatif dengan memilih jawaban jarang/tidak
pernah sebanyak 20 (16,81%) bahwa media yang diberikan oleh guru menarik.
Berdasarkan hasil observasi menguatkan, bahwa guru hanya memberikan materi
pembelajaran dalam bentuk power point serta adanya link-link video yang diambil
dari youtube sehingga membuat siswa tidak melihat video yang dibagikan
dikarenakan adanya permasalahan paket ataupun permasalahan jaringan internet.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Surani, Kusuma &
Kusumawati, (2020) permasalahan teknis dalam pelaksanaan pembelajaran jarak
jauh yaitu seperti ketersedian kouta, ketidakstabilan sinyal, sampai permasalahan
mengenai kurangnya pengetahuan platform online yang digunakan. Selanjutnya
Lusiani, (2021) menyatakan bahwa Beberapa hal dapat dilakukan untuk
mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran online dengan baik, antara lain:
pelatihan penggunaan beragam media pembelajaran online baik bagi guru maupun
siswa, pemberian subsidi kouta dengan mempertimbangkan faktor ekonomi,
domisili peserta didik, dukungan orang tua dalam memberikan fasilitas belajar
siswa saat di rumah, pengalihfungsian dana alokasi media pembelajaran dikelas

menjadi online

Pernyataan (12) yaitu mengenai guru IPA menggunakan media atau
sumber belajar sehingga saya mudah memahami pembelajaran terdapat 63
(52,94%) menyatakan selalu, 45 (37,82%) menyatakan sering, 10 (8,40%)
menyatakan jarang, 1 (0,84%) menyatakan tidak pernah dan secara keseluruhan
persepsi siswa pada pernyataan ini sebesar 85,71% kategori sangat baik. Melalui
data tersebut dapat diketahui terdapat 108 (90,76%) orang siswa berpersepsi
positif bahwa guru selalu menggunakan media atau sumber belajar yang membuat

siswa mudah memahami materi pembelajaran. Berdasarkan observasi, guru dalam
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melaksanakan pembelajaran selalu membagikan materi berbentuk power point
dan link video kepada siswa melalui aplikasi pembelajaran serta jika pelaksanaan
pembelajaran dilakukan menggunakan zoom guru menjelaskan menggunakan
power point dan buku paket agar siswa menyimak apa yang disampaikan oleh
guru. Berdasarkan wawancara dengan guru, guru menggunakan sumber belajar
yaitu berupa buku paket siswa dan memberikan link-link youtube untuk
membagikan video yang terkait dengan sumber belajar. Temuan penelitian ini
sesuai dengan teori Trianto (2011: 113) adanya media pembelajaran diharapkan
dapat memberikan manfaat antara lain yaitu 1) bahan yang disajikan menjadi lebih
jelas maknanya bagi siswa, 2) metode pembelajaran lebih bervariasi, 3) siswa
menjadi lebih aktif melakukan beragam aktivitas, 4) pembelajaran lebih menarik,

5) mengatasi keterbatasan ruang.

Butir pernyataan (13) yaitu mengenai aplikasi whatsapp digunakan untuk
mengumpulkan tugas IPA terdapat 70 (58,82%) menyatakan selalu, 31 (26,05%)
menyatakan sering, 14 (11,76%) menyatakan jarang, 4 (3,36%) menyatakan tidak
pernah dan secara keseluruhan persepsi siswa pada pernyataan ini sebesar 85,08%
kategori sangat baik. Melalui hasil analisis data tersebut dapat diketahui bahwa
101 (84,87%) berpersepsi positif karena siswa lebih banyak memilih jawaban
selalu/sering bahwa aplikasi whatsapp mereka gunakan untuk mengumpulkan
tugas IPA. Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa memanfaatkan whatsapp
sebagai platform yang digunakan sebagai tempat pengumpulan tugas. Berdasarkan
hasil wawancara dengan siswa banyak siswa yang menggunakan whatsapp secara
pribadi kepada guru untuk mengumpulkan tugas IPA. Hasil data pernyataan ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktavianda & Aisiah, (2021)
whatsapp lebih sering digunakan karena sudah terbiasa dipakai untuk
berkomunikasi dan dalam penggunaanyapun cukup mudah. Pemanfaatan
whatsapp group class juga digunakan oleh siswa karena dianggap lebih efektif
dan efisien dari segi penggunaan aplikasi maupun biaya untuk membeli kuota

internet.

Nilai persentase terendah pada indikator kegiatan inti berada pada butir

Pernyataan (14) yaitu mengenai aplikasi Google classroom digunakan untuk
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mengumpulkan tugas IPA terdapat 45 (37,14%) menyatakan selalu, 37 (31,09%)
menyatakan sering, 30 (25,21%) menyatakan jarang, 7 (5,88%) menyatakan tidak
pernah dan secara keseluruhan persepsi siswa pada pernyaataan ini sebesar
75,21% kategori baik. Melalui hasil analisis data tersebut dapat diketahui bahwa
82 (63,87%) berpersepsi positif bahwa aplikasi google classroom selalu mereka
gunakan untuk mengumpulkan tugas IPA dan terrdapat juga siswa 37 (31,09%)
berpersepsi negatif. Berdasarkan hasil wawancara siswa, mereka dapat
mengumpulkan tugas IPA melalui Whatsapp guru IPA, melalui Google classroom
ataupun melalui Whatsapp Group tetapi mereka lebih sering menggunakan
whatsapp secara pribadi langsung ke guru IPA. Namun, Berdasarkan hasil
observasi didapatkan bahwa hanya beberapa siswa yang mengumpulkan tugas
melalui google classroom. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ningsih (2020), Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran
Daring pada Masa Pandemi Covid-19 yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memilih pembelajaran daring menggunakan Google Classroom sebanyak
(98,40%).

Pernyataan (15) yaitu mengenai penggunaan aplikasi zoom memudahkan
saya dalam memahami materi terdapat 64 (53,78%) menyatakan selalu, 35
(29,41%) menyatakan sering, 20 (16,81%) menyatakan jarang, dan secara
keseluruhan persepsi siswa pada pernyataan ini sebesar 84,24% dengan kategori
baik. Melalui hasil analisis data tersebut dapat diketahui bahwa 99 (83,19%) siswa
berpersepsi positif bahwa dengan menggunakan aplikasi zoom memudahkan
dalam memahami materi yang diberikan. Berdasarkan observasi, pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan platform zoom, guru menjelaskan materi
pembelajaran dan secara langsung dapat berinteraksi dengan siswa sehingga siswa
lebih mudah memahami materi yang diajarkan tetapi terkadang terhambat akan
adanya masalah jairngan dan kurangnya partisipasi dari siswa. Melalui hasil
analisis data juga terdapat 20 (16,81%) siswa berpersepsi negatif, berdasarkan
hasil wawancara guru dan siswa, pelaksananaan pembelajaran menggunakan zoom
kendalanya yaitu adanya kesalahan jaringan dan paket data yang membuat tidak
bisa mengikuti proses pembelajaran. Begitupun berdasarkan observasi

menguatkan, saat guru memberitahu pelaksanaan pembelajaran dilakukan
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menggunakan zoom banyak siswa yang mengatakan tidak adanya kuota sehingga
tidak mengikuti pelaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Naserly (2020), pembelajaran dengan
menggunakan zoom sangat menguras kuota internet, adanya kendala sinyal yang

tidak stabil yang membuat zoom yang diakses terputus-putus.

Pernyataan (16) yaitu mengenai media pembelajaran yang digunakan guru
IPA sangat membantu saya dalam mengerjakan tugas terdapat 75 (63,03%)
menyatakan selalu, 39 (32,77%) menyatakan sering, 5 (4,20%) menyatakan jarang
dan secara keseluruhan persepsi siwa pada pernyataan ini sebesar 89,71% dengan
kategori sangat baik. Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat diketahui
bahwa sebanyak 114 (92,08%) siswa berpersepsi positif dikarenakan banyak yang
memilih jawaban selalu/sering terhadap media yang diberikan oleh guru
memudahkan siswa untuk mengerjakan tugas. Berdasarkan hasil observasi, guru
memberikan media pembelajaran berupa power point dan video pembelajaran
yang menjelaskan materi dan diberikan contoh serta adanya arahan dari guru
untuk membaca buku dengan halaman yang sesuai dengan materi yang diajarkan
sehingga dengan adanya penjelasan tersebut dapat memudahkan siswa untuk

mengerjakan tugas.

Pernyataan (17) yaitu mengenai guru IPA menggunakan lebih dari satu
buku atau internet dalam melaksanakan pembelajaran terdapat 45 (37,82%)
menyatakan selalu, 45 (37,82%) menyatakan sering, 21 (17,65%) menyatakan
jarang, 8 (6,72%) menyatakan tidak pernah dan secara keseluruhan persepsi siswa
pada pernyataan ini sebesar 76,68% dengan kategori baik. Berdasarkan hasil
analisis data tersebut dapat diketahui bahwa 90 (75,64%) siswa berpersepsi positif
mengenai guru IPA selalu menggunakan lebih dari satu buku atau internet dalam
melaksanakan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
menggunakan link-link youtube untuk memberikan penjelasan yang lebih tentang
materi IPA melalui video pembelajaran. Selain itu, berdasarkan hasil analisis data
juga didapatkan siswa yang berpersepsi negatif 29 (24,37%) sesuai dengan hasil
wawancara ke siswa bahwa guru hanya menggunakan satu buku IPA. Hasil data

penelitian ini sesuai dengan teori Sanjaya (2011:174) sumber belajar adalah segala
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sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk mempelajari bahan dan
pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Dalam proses
penyusunan perencanaan program pembelajaran, guru perlu menetapkan sumber
apa yang dapat digunakan oleh siswa agar dapat mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Sumber belajar yang hanya digunakan satu sumber saja akan membuat
pengetahuan siswa terbatas. Selanjutnya hasil ini juga sesuai dengan penjelasan
Suyanto & Djihad (2012:100) terdapat banyak sumber belajar yang bisa
digunakan, misalnya buku, brosur, majalah, surat kabar, poster, peta, naskah dan
lingkungan sekitar. Meskipun demikian, penggunaan sumber belajar tetap harus
mempertimbangkan Kkesesuaian materi yang dipelajari dengan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.

Pernyataan (18) yaitu mengenai mengerjakan tugas dengan memanfaatkan
internet terdapat terdapat 59 (49,58%) menyatakan selalu, 33 (27,73%)
menyatakan sering, 20 (16,81%) menyatakan jarang, 7 (5,88%) menyatakan tidak
pernah dan secara keseluruhan persepsi siswa terhadap pernyataan ini sebesar
80,25% dengan kategori baik. Melalui hasil analisis data tersebut dapat diketahui
bahwa 92 (77,31%) berpersepsi positif mereka mengerjakan tugas dengan
memanfaatkan internet dan terdapat 27 (22,69%) berpersepsi negatif bahwa
mereka memanfaatkan internet untuk mengerjakan tugas IPA. Berdasarkan
wawancara dengan siswa, internet digunakan untuk mengerjakan tugas IPA
apabila contoh dan penjelasan di buku paket ataupun materi yang dibagikan guru
tidak ada maka untuk lebih memahami mereka melihat internet. Hasil ini sesuai
dengan Rusman, dkk. (2011: 280) penggunakan internet dengan segala
fasilitasnya akan memberikan kemudahan untuk mengakses berbagai informasi
untuk pendidikan yang secara langsung dapat meningkatkan pengetahuan siswa
bagi keberhasilannya dalam belajar. Demikian juga hasil ini sesuai dengan
Suharmanto & Sunarso (2017) Internet memuat banyak pengetahuan yang dapat
diambil manfaat untuk menambah wawasan siswa dan juga guru. Dalam
pendidikan, internet sangat berguna dalam proses pembelajaran di sekolah, di

mana para siswa dapat melengkapi ilmu pengetahuannya.
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Pernyataan (19) yaitu guru IPA menanyakan apakah siswa sudah mengerti
dengan materi yang disampaikan terdapat 75 (63,03%) menyatakan selalu, 41
(34,45%) menyatakan sering, 3 (2,52%) menyatakan jarang, dan secara
keseluruhan persepsi siswa pada pernyataan ini sebesar 90,13% kategori sangat
baik. Melalui data tersebut dapat diketahui bahwa hampir seluruh siswa 116
(97,48%) berpersepsi positif bahwa guru saat melaksanakan pembelajaran
menanyakan pemahaman siswa. Berdasarkan hasil observasi, guru menanyakan
pemahaman siswa melalui whatsapp group dan zoom mengenai materi yang
belum dipahami oleh siswa, tetapi kurangnya partisipasi dan keaktifan siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran menjadikan pembelajaran kurang interaktif.
Temuan penelitian ini didukung oleh teori Usman (2017: 74) bertanya dalam
proses pembelajaran memiliki peranan yang penting karena pertanyaan yang
tersusun dengan baik dan tepat akan memberikan dampak positif terhadap siswa
yaitu dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar,
membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa, mengembangkan pola dan cara
belajar aktif dari siswa, menuntun proses berpikir siswa,dan dapat memusatkan

perhatian siswa terhadap masalah yang dibahas.

Pernyataan (20) yaitu mengenai saya membaca materi yang diberikan oleh
guru dan berusaha untuk memahaminya secara mandiri terdapat 44 (36,97%)
menyatakan selalu, 58 (48,74%) menyatakan sering, 15 (12,61%) menyatakan
jarang, 2 (1,68%) menyatakan tidak pernah dan secara keseluruhan persepsi siswa
pada pernyataan ini sebesar 80,25% kategori baik. Melalui hasil analisis data
tersebut dapat diketahui bahwa 102 (85,71%) siswa berpersepsi positif dengan
memilih jawaban selalu/sering dan 17 (14,29%) orang berpersepsi negatif dengan
memilih jawaban jarang/tidak pernah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
siswa mereka membaca materi secara mandiri apabila ada tugas yang berkaitan
dengan materi yang diberikan oleh guru. Hasil penelitian ini didukung oleh teori
Warsita (2011: 147) belajar mandiri adalah suatu proses belajar di mana setiap

individu dapat mengambil inisiatif, dengan atau tanpa bantuan orang lain.

Pernyataan (21) yaitu mengenai siswa bertanya kepada guru jika tidak
memahami materi terdapat 34 (28,57%) menyatakan selalu, 33 (27,73%)
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menyatakan sering, 38 (31,93%) menyatakan jarang, 14 (11,76%) menyatakan
tidak pernah dan secara keseluruhan persepsi siswa pada pernyataan ini sebesar
68,28% kategori baik. Melalui hasil analisis data tersebut terdapat 67 (56,07%)
siswa berpersepsi positif. Namun, berdasarkan hasil wawancara siswa menyatakan
saat pelaksanaan pembelajaran jarang bahkan tidak pernah bertanya kepada guru.
Selain itu terdapat 52 (43,69%) siswa yang berpersepsi negatif dengan memilih
jawaban jarang/tidak pernah. Berdasarkan hasil observasi menguatkan bahwa
siswa sangat jarang bertanya kepada guru saat pelaksanaan pembelajaran. Hal
tersebut disebabkan karena pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan secara
daring membuat komunikasi serta penjelasan materi yang terbatas sehingga
pembelajaran berjalan kurang efektif yang membuat siswa kurang mengerti
dengan yang harus ditanyakan. Temuan penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan Cahyani, Nurjaya & Sriasih, (2015) faktor penghambat siswa
bertany a terdiri atas enam yaitu ((1) malu/gugup/tidak percaya diri (2) takut
ditertawai teman, (3) situasi kelas ribut, (4) mengantuk/kurang fokus, (5) kurang

mengerti dengan yang harus ditanyakan, (6) takut pertanyaan tidak dijawab.

Pernyataan (22) yaitu guru IPA memberikan contoh yang sesuai dengan
kehidupan sehari-hari terdapat terdapat 52 (43,70%) menyatakan selalu, 45
(37,82%) menyatakan sering, 20 (16,81%) menyatakan jarang, 2 (1,68%)
menyatakan tidak pernah dan keseluruhan persepsi siswa pada pernyataan ini
sebesar 80,88% dengan kategori baik. Melalui hasil analisis data tersebut dapat
diketahui terdapat 98 (81,52%) berpersepsi positif bahwa guru IPA dalam
melaksanakan pembelajaran memberikan contoh yang sesuai dengan kehidupan
sehari-hari. Hal ini didukung dari hasil observasi yang dilakukan yaitu guru
memberikan materi beserta contoh-contoh yang sesuai dengan kehidupan sehari-
hari. Melalui data yang diperoleh juga terdapat siswa yang berpersepsi negatif
sebanyak 22 orang siswa (18,49%). Hal ini disebabkan siswa yang tidak membaca
media yang telah dibagikan oleh guru yang berisi materi pembelajaran yang

dijelaskan beserta contoh.

Pernyataan (23) yaitu guru IPA menyampaikan pembelajaran secara

daring dengan menggunakan bahasa yang jelas terdapat 74 (62,18%) siswa
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menyatakan selalu, 41 (34,45%) siswa menyatakan sering, 3 (2,52%) siswa
menyatakan jarang dan 1 (0,84%) siswa menyatakan tidak pernah dan secara
keseluruhan persepsi siswa pada pernyataan ini sebesar 89,50% kategori sangat
baik. Melalui hasil analisis data tersebut dapat diketahui bahwa 115 (96,63%)
siswa berpersepsi positif bahwa guru dalam melaksanakan pembelajaran secara
daring selalu menggunakan bahasa yang jelas. Berdasarkan hasil observasi, yaitu
dengan mengikuti pembelajaran menggunakan platform zoom, guru menjelaskan
dengan bahasa dan suara yang jelas. Hasil data pernyataan ini didukung oleh
Usman (2017: 89) Penyampaian informasi yang tersusun dengan baik sangatlah
penting agar interaksi antara guru dan siswa terjalin. Penyajian suatu penjelasan
dapat memperhatikan yaitu 1) Kejelasan, menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti oleh siswa.2) Penggunaan contoh dan ilustrasi, menggunakan contoh-
contoh yang ditemui oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. 3) pemberian
tekanan, memusatkan siswa pada point penting suatu materi pembelajaran. 4)
penggunaan balikan, memberikan kesempatan kepada siswa mengenai materi

yang belum dipahami.

Butir pernyataan (24) yaitu mengenai guru IPA menegur dan memanggil
siswa yang tidak mengikuti atau mengerjakan tugas yang diberikan pada saat
pembelajaran terdapat 57 (47,90%) menyatakan selalu, 47 (39,50%) menyatakan
sering, 12 (10,08%) menyatakan jarang, 3 (2,52%) menyatakan tidak pernah dan
secara keseluruhan persepsi siswa pada pernyataan ini sebesar 83,19% kategori
baik. Melalui hasil analisis data tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 104
(87,04%) berpersepsi positif bahwa guru IPA menegur dan memanggil siswa yang
tidak mengikuti dan mengerjakan tugas saat pembelajaran online. Berdasarkan
hasil wawancara dengan siswa, yaitu guru menegur secara langsung melalui
whatsapp pribadi dan menagih tugasnya secara online atau mengingatkan melalui
Whatsapp Group. Berdasarkan wawancara dengan guru, pelaksanaan
pembelajaran online menggunakan Whatsapp, Google Classroom dan Zoom jadi
siswa bisa memilih menggunakan aplikasi apa yang mudah untuk mengikuti
proses pembelajaran secara online serta untuk siswa-siswa yang tidak
mengerjakan ibu chat secara pribadi untuk mengingatkan agar tugas-tugas segera
dikumpulkan. Temuan penelitian ini sesuai dengan Sanjaya (2011: 47) teguran
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diperlukan sebagai upaya mengubah tingkah laku siswa. Beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam menegur diantaranya yaitu 1) menegur diarahkan kepada
siswa yang benar-benar mengganggu kondisi kelas dengan perilaku yang
dilakukan secara verbal

menyimpang. 2) menegur dengan menghindari

peringatan-peringatan yang kasar atau mengejek.

Indikator ketiga dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu mengenai kegiatan
penutup yang terdiri dari 6 item pernyataan. Hasil analisis data pada setiap item
pernyataan dapat dilihat Tabel 4.5

Tabel 4.5 Rekapitulasi Sebaran Responden Pada Indikator Ketiga Kegiatan

Penutup
No Jumlah Siswa yang Menjawab Parse ety _
o Kategori
Pernyataan | SL (%) SR (%) | JR (%) TP (%) (%)
26 35 47 11
52 41 17 9
20 (43,70) | (34,45) | (14,29 (7,56) 78,57 B
59 41 21 2
27 (46,22) (34,45) (17,65) (1,68) 81,30 B
i (57,14) | (34,45) (7,56) (0,84) 86,97 SB
of a7 13 2
30 (74,79) (21,85) (3,36) (0,00) 92,86 SB
Rata-rata 81,51 B

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa rata-rata pada indikator kegiatan penutup yaitu
81,51% dengan kategori baik. Selanjutnya analisis data mengenai setiap
pernyataan pada indikator kegiatan penutup dibahas sebagai berikut:

Pernyataan dengan nilai persentase terendah pada indikator kegiatan
penutup berada pada butir pernyataan (25) yaitu mengenai guru IPA memberikan
kuis pada setiap akhir materi terdapat 26 (21,85%) siswa menyatakan selalu, 35
(29,51%) siswa menyatakan sering, 47 (39,50%) siswa menyatakan jarang dan 11
(9,24%) siswa menyatakan tidak pernah dan secara keseluruhan persepsi siswa
pada pernyataan ini sebesar 65,97% kategori baik. Melalui hasil analisis data
tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 61 (51,36%) berpersepsi positif dan

terdapat persepsi negatif 58 (48,78%). Berdasarkan wawancara siswa, guru jarang
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melakukan pemberian kuis saat pelaksanaan pembelajaran tetapi lebih sering
memberikan tugas. Namun, hasil wawancara dengan guru menyatakan
memberikan kuis dengan satu atau dua pertanyaan. Tetapi berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan guru melaksanakan kuis hanya sekali saat pembelajaran
online tidak di setiap akhir materi pembelajaran. Hal ini disebabkan banyaknya
siswa yang tidak mengikuti pembelajaran apabila diberikan kuis dengan batas
waktu tertentu hanya beberapa siswa yang mengerjakan sehingga tidak efektif
untuk memberikan kuis kepada siswa secara online dikarenakan adanya masalah
paket internet siswa. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kristina, Sari
& Nagara (2020) yaitu selama pembelajaran daring, peserta didik sering
mengalami kendala seperti jaringan internet tidak stabil, banyaknya tugas yang
diberikan, sulit fokus serta aplikasi yang rumit, sehingga peserta didik lebih

senang dengan pembelajaran tatap muka.

Pernyataan (26) yaitu mengenai guru IPA mengapresiasi tugas yang
dikerjakan oleh siswa dengan memberikan nilai atau dengan memberikan bintang
melalui aplikasi pembelajaran terdapat 52 (43,70%) siswa menyatakan selalu, 41
(34,45%) siswa menyatakan sering, 17 (14,29%) siswa menyatakan jarang dan 9
(7,56%) siswa menyatakan tidak pernah dan secara keseluruhan persepsi siswa
pada pernyataan ini sebesar 78,57% kategori baik. Melalui hasil analisis data
tersebut dapat diketahui bahwa 93 (78,15%) siswa berpersepsi positif bahwa guru
IPA mengapresiasi tugas yang dikerjakan oleh siswa dengan memberikan nilai
atau dengan memberikan bintang melalui aplikasi pembelajaran. Berdasarkan
wawancara siswa, guru memberikan reward dengan memberikan jempol atau nilai
atas tugas yang telah dikumpulkan. Selanjutnya berdasarkan wawancara guru,
reward diberikan melalui whatsapp secara pribadi dan melalui whatsapp group
dengan memberikan bintang. Berdasarkan observasi, guru memberikan bintang
serta nilai kepada siswa yang mengikuti pelaksanaan pembelajaran yang
mengerjakaan atau mengumpulkan tugas secara benar. Sementara itu, hasil
analisis data juga terdapat 26 (21,85%) siswa berpersepsi negatif. Hal ini
disebabkan siswa tidak mengikuti pelaksanaan pembelajaran dengan baik, mereka
hanya mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru tanpa memperhatikan
pelaksanaan pembelajaran yang terdapat di whatsapp group. Hasil ini dudukung
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oleh teori Usman (2017: 80) penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk
respons, baik bersifat verbal ataupun nonverbal yang merupakan bagian dari
tindakan guru terhadap tingkah laku siswa yang bertujuan untuk memberikan
informasi atau umpan balik (feedback) bagi siswa atas perbuatannya sebagai suatu
tindak dorongan ataupun koreksi. Demikian juga hasil ini didukung oleh Mulyasa
(2011: 77) penguatan dapat dilakukan secara verbal dan nonverbal. Penguatan
secara verbal berupa kata-kata dan kalimat pujian seperti bagus, tepat, puas,
dengan hasil kerja. Sedangkan nonverbal dapat dilakukan dengan gerakan
mendekati peserta didik, sentuhan, acungan jempol, dan kegiatan yang
menyenangkan. Penguatan bertujuan untuk meningkatkan perhatian peserta didik
terhadap pembelajaran, merangsang dan meningkatkan motivasi belajar,

meningkatkan kegiatan belajar dan membina perilaku yang produktif.

Pernyataan (27) yaitu mengenai guru IPA meninjau kembali atau
menyimpulkan pokok-pokok pelajaran yang telah disampaikan terdapat 55
(46,22%) siswa menyatakan selalu, 41 (34,45%) siswa menyatakan sering, 21
(17,65%) siswa menyatakan jarang dan 2 (1,68%) siswa menyatakan tidak pernah
dan secara keseluruhan persepsi siswa pada pernyataan ini sebesar 81,30%
kategori baik. Melalui hasil analisis data tersebut dapat diketahui bahwa 96
(80,67%) siswa berpersepsi positif bahwa guru IPA dalam melaksanakan
pembelajaran meninjau kembali atau menyimpulkan pokok-pokok pelajaran.
Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa guru menyimpulkan pembelajaran
apabila pelaksanaan pembelajaran melalui zoom. Selain itu hasil analisis data juga
memperoleh persepsi negatif sebanyak 23 orang siswa (19,33%). Berdasarkan
hasil wawancara dengan siswa mengatakan bahwa guru tidak pernah memberikan
kesimpulan saat melaksanakan pembelajaran apabila menggunakan whatsapp
group. Hal ini disebabkan karena guru lebih sering melaksanakan pembelajaran
hanya dengan memberikan tugas tanpa adanya penjelasan materi kepada siswa.
Inilah yang patut diperhatikan oleh guru karena dengan adanya kesimpulan atas
materi pembelajaran siswa dapat mengetahui dan mengingat kembali apa-apa saja
yang menjadi poin-poin penting dalam materi tersebut. Guru dapat memanfaatkan
voice note yang disediakan di aplikasi whatsapp group dan mengirimkannya agar
didengarkan oleh siswa. Temuan penelitian ini ditegaskan oleh teori Sanjaya
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(2011: 189) menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti (core) dari
materi pelajaran yang telah disajikan. Melalui langkah menyimpulkan siswa akan
dapat mengambil inti sari dari proses penyajian. Menyimpulkan berarti
memberikan keyakinan kepada siswa tentang kebenaran suatau paparan. Dengan

demikian siswa tidak merasa ragu lagi akan penjelasan guru.

Pernyataan (28) yaitu mengenai guru IPA memberikan tugas kepada siswa
di setiap akhir pembelajaran terdapat 68 (57,14%) siswa menyatakan selalu, 41
(34,45%) siswa menyatakan sering, 9 (7,56%) siswa menyatakan jarang dan 1
(0,84%) siswa menyatakan tidak pernah dan secara keseluruhan persepsi siswa
pada pernyataan ini sebesar 86,97% kategori sangat baik. Melalui hasil analisis
data tersebut dapat diketahui bahwa 109 (91,59%) berpersepsi positif bahwa guru
IPA dalam melaksanakan pembelajaran selalu memberikan tugas kepada siswa di
setiap akhir pembelajaran. Berdasarkan wawancara siswa, guru memberikan tugas
setelah melaksanakan zoom dan membagikan tugas melalui google classroom
ataupun Whatsapp group. Namun, berdasarkan hasil wawancara guru, tugas tidak
selalu diberikan dalam bentuk tagihan tetapi, tugas belajar selalu diberikan.
Melalui tugas belajar ini mengingatkan siswa supaya membaca dan belajar lagi.
Temuan penelitian ini sesuai dengan Djamarah & Zain (2010: 85) mengatakan
bahwa guru memberikan tugas agar siswa melakukan kegiatan belajar, dengan
memberikan tugas dapat merangsang anak untuk aktif belajar baik secara

individual maupun kelompok.

Pernyataan (29) yaitu mengenai guru IPA menyampaikan rencana belajar
untuk pertemuan berikutnya terdapat 57 (47,90%) siswa menyatakan selalu, 47
(39,50%) siswa menyatakan sering, 13 (10,92%) siswa menyatakan jarang dan 2
(1,68%) siswa menyatakan tidak pernah dan secara keseluruhan persepsi siswa
pada pernyataan ini sebesar 83,40% kategori baik. Melalui hasil analisis data
tersebut dapat diketahui bahwa 104 (87,40%) siswa berpersepsi positif bahwa
guru IPA selalu menyampaikan rencana belajar untuk pertemuan berikutnya.
Berdasarkan wawancara siswa, guru menyampaikan rencana belajar untuk
pertemuan berikutnya biasanya memaparkan jika melaksanakan pembelajaran

melalui zoom. Hasil wawancara dengan guru menguatkan, adanya penyampaian
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rencana belajar berikutnya dapat mengingatkan siswa agar mereka mempunyai
tujuan dan mengetahui materi apa yang akan dibahas untuk pertemuan berikutnya.

Pernyataan (30) vyaitu mengenai guru IPA menutup kegaiatan
pembelajaran dengan salam terdapat 89 (74,79%) siswa menyatakan selalu, 26
(21,85%) siswa menyatakan sering, 4 (3,36%) siswa menyatakan jarang dan tidak
ada (0,00%) siswa menyatakan tidak pernah dan secara keseluruhan persepsi
siswa pada pernyataan ini sebesar 92,86% kategori (sangat baik). Melalui hasil
analisis data tersebut dapat diketahui bahwa 115 (96,64%%) berpersepsi positif
terhadap pernyataan guru IPA selalu menutup kegaiatan pembelajaran dengan
salam. Berdasarkan wawancara siswa, guru menutup pembelajaran hanya jika
melaksanakan pembelajaran melalui aplikasi zoom. Sementara wawancara dengan
guru, selain mengakhiri dengan salam guru memberikan nasehat agar menjaga
kesehatan dimasa pandemi. Begitupun hasil observasi yang dilakukan guru

memberikan salam kepada siswa jika menggunakan platform zoom.

4.4.2 Persepsi Siswa Per Indikator

Rekapitulasi persentase seluruh indikator persepsi siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran IPA pada masa pandemi COVID-19 dikelas VII
SMPN2 Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 2020/2021 dapat
dilihat pada Tabel 4.6

Tabel 4.6 Rekapitulasi Persentase Persepsi Siswa Terhadap Pelaksanaan
Pembelajaran IPA pada Masa Pandemi COVID-19 Untuk
Seluruh Indikator

No Indikator Persentase (%) Kategori
1 Kegiatan Pendahuluan 85,71 SB
2 Kegiatan Inti 82,42 B
3 Kegiatan Penutup 81,51 B
Rata-rata 83,21
Kategori B

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas VII SMPN 2 Pangkalan Kerinci
Kabupaten Pelalawan Tahun Ajaran 2020/2021 dalam kategori baik (83,21%).
Tetapi berdasarkan observasi yang dilakukan, pelaksanaan pembelajaran yang
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dilakukan secara daring untuk pertama kalinya di SMPN 2 Pangkalan Kerinci
kurang efektif karena pembelajaran daring untuk pertama kalinya dilakukan oleh
guru dan siswa, banyaknya siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran
dikarenakan adanya gangguan jaringan, kesediaan paket siswa, rasa malas untuk
belajar atau kurangnya motivasi belajar, membantu orang tua dan kurangnya
kesadaran siswa bahwa pembelajaran yang dilakukan secara daring penting
sebagai kewajiban mereka agar mendapatkan ilmu pengetahuan dan hasil belajar
dapat tercapai. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Purwanto, dkk. (2020),
tidak efektifnya kegiatan pembelajaran saat pandemi dikarenakan 43,3 % guru
IPA belum pernah melakukan pembelajaran daring. Faktor penghambat dalam
pembelajaran ini antara lain sarana dan prasarana 70%, jaringan internet 66,7%

dan kurangnya konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran 76,7%.

Indikator tertinggi berada pada indikator pertama yaitu indikator kegiatan
pendahuluan mendapatkan persentase 85,71% kategori sangat baik. Hal ini
disebabkan karena guru dalam melaksanakan pembelajaran telah menjalankan
aktivitas yang harus dilakukan dalam kegiatan pendahuluan sesuai dengan Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah tetapi kurang masksimal, dikarenakan
pelaksananaan pembelajaran untuk pertama kalinya dilakukan secara daring
belum mendukungnya fasilitas sarana maupun psarana. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Anggraini (2013) mengenai persepsi siswa terhadap
proses pembelajaran yang dilakukan guru matematika di kelas XII SMA YLPI
Pekanbaru yang dilakukan secara tatap muka yaitu pada kegiatan pendahuluan
mendapatkan persentase sebesar 76,79% dengan kategori baik. Dengan demikian
kondisi pandemi COVID-19 atau pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
secara daring tidak mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan
pendahuluan karena guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan komponen-
komponen yang ada pada kegiatan pendahuluan tetapi masih terdapat kegiatan
yang tidak dilakukan secara maksimal. Pelaksanaan pembelajaran daring pada
mata pelajaran IPA yang dilakukan oleh guru SMPN 2 Pangkalan Kerinci yaitu
melaksanakan kegiatan sesuai dengan jadwal pelajaran yang telah ditetapkan oleh
sekolah. Pada awal kegiatan pembelajaran guru menggunakan platform whatsapp

group untuk memulai pembelajaran, selanjutnya membagikan daftar hadir siswa
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di google classroom ataupun secara langsung melalui whatsapp group. Guru
menggunakan tiga platform untuk melaksanakan pembelajaran daring yaitu
google classroom, whatsapp group dan zoom. Pada saat pembelajaran daring guru
lebih sering menggunakan whatsapp group class karena dianggap mudah dan
siswa sudah terbiasa menggunakanya. Setelah menyapa dan menanyakan kabar
siswa guru IPA membagikan link absensi melalui google form yang di buat pada
google classroom dan selanjutnya membagikan materi di google classroom
bersamaan dengan tujuan pembelajaran. Demikian hal ini sesuai dengan penelitian
Rambe (2020) dengan judul Implementasi Pembelajaran Biologi Berbasis Daring
pada Masa Pandemi Covid-19 di MAN 1 Mandailing Natal bahwa guru dalam
kegiatan pendahuluan tahapan yang dilakukan yaitu mengisi absensi melalui

google form dan penyampaian tujuan pembelajaran pada google classroom.

Indikator kegiatan inti mendapatkan persentase 82,42% dengan kategori
baik. Namun, pada kenyataannya pelaksanaan pembelajaran IPA yang dilakukan
secara daring belum efektif dikarenakan siswa kurang berperan aktif dan sarana
serta prasarana yang belum mendukung. Pada pelaksanaan pembelajaran guru
lebih sering membagikan materi dan penugasan tanpa adanya penjelasan kepada
siswa sehingga materi yang diberikan tidak sepenuhnya dimengerti. Guru hanya
sesekali memberikan penjelasan kepada siswa apabila menggunakan platform
zoom dan jika jaringannya stabil. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
Rambe (2020) mengenai Implementasi Pembelajaran Biologi Berbasis Daring
pada Masa Pandemi Covid-19 di MAN 1 Mandailing Natal pada kegiatan inti

guru menyampaikan materi, dan memberikan sesi tanya jawab beserta diskusi.

Selanjutnya berdasarkan data yang diperoleh, indikator terendah berada
pada indikator ketiga yaitu kegiatan penutup tetapi masih dalam kategori baik
(81,51%). Hal ini disebabkan guru dalam melaksanakan pembelajaran terdapat
aktivitas dalam kegiatan penutup tidak dilaksanakan karena adanya interaksi yang
kurang antara guru dan siswa sehingga pembelajaran kurang efektif. Kegiatan
akhir yang dilakukan guru SMPN 2 Pangkalan Kerinci dalam pembelajaran secara
daring memberikan reward berupa bintang yang diberikan kepada siswa apabila

mengumpulkan tugas dan memberikan tugas kepada siswa tanpa adanya
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memberikan kesimpulan tentang materi pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan untuk pertama kalinya secara daring membuat para siswa kurang
aktif dalam pembelajaran. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Rambe
(2020) guru dalam kegiatan penutup melakukan penarikan kesimpulan dan

memberikan penugasan.

Menurut Kembang (2020) yang dimaksud pembelajaran tatap muka adalah
pembelajaran yang dilakukan dengan langsung antara siswa dengan guru
melakukan pembelajaran secara berhadapan agar terjadi interaksi antar siswa
dengan guru, maupun siswa dengan siswa yang lainnya. Adapun pembelajaran
langsung ini dirancang supaya bisa memantau kejadian/perubahan yang terjadi
dalam diri peserta didik. Sedangkan pengertian pembelajaran daring menurut
Handarini & Wulandari (2020) merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan
dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat
membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh. Asmuni
(2020) menyatakan bahwa dalam penerapan pembelajaran daring, guru
menggunakan berbagai perangkat teknologi dibidang pendidikan dan mampu
memilih berbagai aplikasi yang sesuai kebutuhan dan karakteristik mata pelajaran,
peserta didik, dan situasi lingkungan yang dihadapi, sehingga dapat membantu
untuk menyampaikan materi pembelajaran (transfer of knowledge) kepada peserta
didik. Meskipun diakui bahwa dalam praktik pembelajaran daring guru lebih
dominan dalam pemberian tugas, bukan penjelasan materi. Namun hakekatnya,
peran guru itu tidak bisa tergantikan dengan teknologi bagaimanapun canggihnya.
Penggunaan teknologi di bidang pendidikan hanya mampu membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran bukan pada pembentukan karakter peserta

didik. Teknologi tidak bisa menggantikan posisi seorang guru.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa
persepsi siswa baik (83,21%) terhadap pelaksanaan pembelajaran IPA pada masa
pandemi COVID-19 di kelas VII SMPN 2 Pangkalan Kerinci Kabupaten
Pelalawan Tahun Ajaran 2020/2021. Namun, dikarenakan pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan pertama kalinya secara daring banyak faktor yang
menjadi penghambat pembelajaran daring yaitu diantaranya adanya kendala kuota
internet, kesulitan akses internet, kurangnya interaksi antara guru dan siswa,
kurangnya pengetahuan mengenai aplikasi pembelajaran, dan kurangnya keaktifan
siswa dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa SMPN 2 Pangkalan Kerinci

belum sepenuhnya siap untuk melaksanakan pembelajaran secara online.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dari hasil penelitian, maka
saran yang diberikan yaitu bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar melakukan
penelitian dengan memperluas wilayah populasi penelitian menjadi SMP Negeri

Se-kecamatan Pangkalan Kerinci.
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